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ABSTRAK  
 
 
Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mengidentifikasi kesesuaian faktor fisik 
terkait dengan usahatani kacang tanah di Desa Candirejo, 2) Mengkaji 
pengelolaan usahatani kacang tanah di Desa Candirejo, 3) Mengetahui tingkat 
kesejahteraan rumah tangga petani kacang tanah di Desa Candirejo.  
 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif menggunakan 
sampel sebanyak 89 responden. Pengambilan data dilakukan dengan wawancara, 
observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis menggunakan analisis deskriptif 
kuantitatif dengan tabel frekuensi tunggal untuk mengetahui kesesuaian faktor 
fisik, pengelolaan dan tingkat kesejahteraan. Tabel silang digunakan untuk 
mengetahui hubungan pendapatan terhadap tingkat kesejahteraan, dan analisis 
regresi menggunakan SPSS digunakan untuk mengetahui besar kontribusi 
pendapatan usahatani kacang tanah terhadap total pendapatan rumah tangga 
petani.  
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa; 1) Terdapat faktor fisik di Desa 
Candirejo yang tidak sesuai dengan syarat tumbuh ideal tanaman kacang tanah 
yaitu kondisi curah hujan. Curah hujan ideal untuk tanaman kacang tanah sebesar 
800-1300 mm/tahun, kondisi curah hujan di Desa Candirejo sebesar 2492,88 
mm/tahun, 2) Cara pengelolaan usahatani kacang tanah telah dilakukan dengan 
baik oleh petani sesuai dengan ketentuan usahatani kacang tanah meliputi 
persiapan lahan, pengadaan bibit, penanaman, penyulaman, penyiangan, 
pemupukan, pengairan, pemeliharaan, pengelolaan pasca panen dan pemasaran, 3) 
Tingkat kesejahteraan rumah tangga petani di Desa Candirejo mayoritas berada 
pada tingkat sejahtera III. Pendapatan usahatani kacang tanah memberikan 
kontribusi sebesar 6,58% terhadap total pendapatan rumah tangga petani dan 
memiliki pengaruh positif terhadap tingkat kesejahteraan. Tingkat kesadaran 
petani cukup tinggi dalam pemenuhan kebutuhan untuk kesejahteraan.  
 
kata kunci : tingkat kesejahteraan, petani kacang tanah,  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah  
Sebagian besar negara sedang berkembang merupakan negara agraris, 
sektor pertanian mendominasi mata pencaharian penduduknya. Sektor 
pertanian adalah pondasi bagi pembangunan selanjutnya atau pondasi proses 
industrialisasi yang secara stimulant dilaksanakan (Bunasor, 1990 : 120). 
Indonesia merupakan negara berkembang dan sebagian besar penduduknya 
bermata pencaharian sebagai petani.  
Penduduk Indonesia pada dasarnya terdiri dari kaum menengah ke bawah 
yang sebagian besar bermata pencaharian sebagai petani dan nelayan. Jumlah 
petani mencapai 44 persen dari total angkatan kerja di Indonesia atau sejumlah 
46,7 juta jiwa (BPS, 2010). Angka ini merupakan angka yang sangat besar. 
Sektor pertanian menopang ekonomi Indonesia dan memenuhi sebagian 
kebutuhan pokok masyarakat dengan hasil-hasil pertanian secara terus 
menerus. Sektor pertanian atau usaha budidaya tanaman sangat diharapkan 
mampu meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan masyarakat Indonesia. 
Usaha budidaya tanaman ini merupakan kegiatan vital dalam kelangsungan 
hidup manusia yang menggunakan hasil tanaman sebagai bahan makanan 
utama. Tujuan usaha budidaya tanaman adalah untuk mendapatkan hasil 
setinggi mungkin baik dari segi kuantitas maupun kualitas.  
Pertanian adalah hasil interaksi komponen manusia dengan alam. Suatu 
tanaman mempunyai daya adaptasi pada alam atau kondisi fisik tertentu, tidak 
semua tanaman dapat diusahakan pada suatu daerah tertentu dengan keadaan 
alam tertentu. Iklim merupakan faktor lingkungan yang tidak dapat dikuasai 
manusia sehingga sering disebut sebagai faktor pembatas. Faktor iklim 
meliputi curah hujan, sinar matahari, kelembaban, temperatur dan angin. 
Faktor iklim berpengaruh terhadap kualitas maupun kuantitas produksi.  
Pertanian adalah perpaduan subsistem fisis dan subsistem manusia. 
Subsistem fisis terdiri dari tanah, iklim, topografi, dan segala proses 
alamiahnya. Subsistem manusia adalah tenaga kerja, maupun teknologi tradisi 
yang berlaku dalam masyarakat, kemampuan ekonomi dan kondisi setempat 
(Nursid Sumaatmadja, 1988 : 166 – 167).  
Inovasi di bidang pertanian dilakukan dalam rangka pengembangan 
pertanian, antara lain: Intensifikasi pertanian, ekstensfikasi pertanian serta 
diversifikasi pertanian. Intensifikasi pertanian adalah penggunaan teknologi 
dalam proses produksi seperti penggunaan bibit unggul diharapkan dapat 
meningkatkan produksi dan pendapatan petani. Ekstensifikasi pertanian adalah 
upaya untuk membuka tanah-tanah pertanian baru. Diversifikasi adalah 
penganekaragaman produk pertanian dengan sumber dana tertentu. 
Penganekaragaman produk tanaman misalnya menanam beberapa jenis 
tanaman pangan dalam sebidang tanah serta melakukan beberapa usaha tani 
sekaligus.  
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Kecamatan Borobudur Kabupaten Magelang, tepatnya Desa Candirejo 
adalah penghasil kacang tanah. Kacang tanah merupakan tanaman polong-
polongan kedua terpenting setelah kedelai di Indonesia. Sebagai tanaman 
budidaya, kacang tanah terutama dipanen bijinya yang kaya protein dan lemak. 
Biji ini dapat dimakan mentah, direbus (di dalam polongnya), digoreng, atau 
disangrai. Selama bertahun-tahun Desa Candirejo telah mengelola tanaman 
kacang tanah lokal secara turun menurun dengan pengelolaan yang apa adanya 
sehingga produksi kacang tanahnya rendah.  
Kacang tanah mempunyai potensi yang cukup besar untuk dikembangkan 
sehingga Dinas Pertanian dan Pemerintah Kabupaten Magelang melakukan 
upaya pengembangan tanaman kacang tanah yang bertujuan meningkatkan 
perekonomian dan pendapatan petani serta menciptakan lapangan kerja bagi 
masyarakat. Uji coba empat varietas menghasilkan adanya pola pengelolaan 
baru dalam usaha tani kacang tanah. Pengelolaan ini secara berangsur akan 
menggeser pola lama, walaupun dalam hal tertentu masih terdapat pola yang 
dipertahankan. Pola baru dalam pengelolaan ini diharapkan akan dapat 
meningkatkan hasil produksi kacang tanah secara simultan. Dengan demikian 
akan mempengaruhi jumlah pendapatan yang akan diterima petani setempat 
yang diharapkan akan berpengaruh positif terhadap tingkat kesejahteraan 
petani.  
Peningkatan kesejahteraan dilihat dari pemenuhan kebutuhan sesuai 
kriteria BKKBN (Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional). 
Masyarakat Desa Candirejo memiliki tingkat pemenuhan yang berbeda-beda. 
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Kesejahteraan dapat dilihat dari pemenuhan kebutuhan setiap orang yang 
menjadi tanggungan dalam keluarga. Setiap orang haruslah mempunyai 
pendapatan untuk pemenuhan semua kebutuhan. Tinggi rendahnya pendapatan 
berpengaruh terhadap kualitas pemenuhan kebutuhan.  
Manunggal merupakan gabungan kelompok tani dari 15 dusun di Desa 
Candirejo. Kegiatan kelompok tani ini adalah membantu dalam pengelolaan 
dan pengembangan usaha tani. Manunggal membantu pengelolaan usahatani 
melalui intensifikasi dan pengoptimalan diversifikasi. Pola pengelolan ini 
dilakukan sebagai upaya pengembangan budidaya kacang tanah ini meskipun 
mengalami beberapa kendala antara lain keterbatasan modal serta pengadaan 
bibit. Faktor fisik mengenai kondisi curah hujan yang berlebihan juga 
mempengaruhi pengelolaan usahatani kacang tanah.   
Pola pengelolaan pertanian kacang tanah yang dilakukan di Desa 
Candirejo telah diperbaiki dengan adanya uji coba penanaman beberapa 
varietas. Pengelolaan tersebut masih belum dilakukan dengan optimal oleh 
petani karena keterbatasan daya petani.  
Peningkatan pengelolaan yang baik dan benar pada usahatani kacang 
tanah diharapkan mampu meningkatkan hasil produksi sehingga dapat 
menaikkan pendapatan dan memperbaiki tingkat kesejahteraan petani. 
Berdasarkan latar belakang tersebut penulis tertarik untuk mengadakan 
penelitian dengan judul “Tingkat Kesejahteraan Rumah Tangga Petani 
Kacang Tanah di Desa Candirejo Kecamatan Borobudur Kabupaten 
Magelang Propinsi Jawa Tengah”.  
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B. Identifikasi Masalah  
1. Kesesuaian faktor fisik untuk usahatani kacang tanah belum diketahui 
secara jelas  
2. Usahatani kacang tanah belum berkembang baik  
3. Pengelolaan usahatani kacang tanah belum optimal  
4. Produksi kacang tanah belum stabil  
5. Pendapatan petani kurang memuaskan  
6. Belum meratanya kesejahteraan petani  
 
C. Pembatasan Masalah  
Dari masalah-masalah yang telah teridentifikasi diatas, peneliti hanya 
memfokuskan penelitiannya pada:  
1. Faktor fisik terkait usahatani kacang tanah di Desa Candirejo Kecamatan 
Borobudur Kabupaten Magelang  
2. Pengelolaan usahatani Kacang tanah di Desa Candirejo Kecamatan 
Borobudur Kabupaten Magelang  
3. Tingkat kesejahteraan petani kacang tanah di Desa Candirejo Kecamatan 
Borobudur Kabupaten Magelang.  
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D. Rumusan Masalah  
Dari batasan masalah di atas, peneliti menentukan rumusan masalah 
penelitiannya sebagai berikut:  
1. Bagaimanakah kesesuaian faktor fisik untuk usahatani kacang tanah Desa 
Candirejo Kecamatan Borobudur Kabupaten Magelang?  
2. Bagaimanakah pengelolaan usahatani kacang tanah di Desa Candirejo 
Kecamatan Borobudur Kabupaten Magelang?  
3. Bagaimana tingkat kesejahteraan petani kacang tanah di Desa Candirejo 
Kecamatan Borobudur Kabupaten Magelang?  
 
E. Tujuan Penelitian  
1. Mengidentifikasi faktor fisik terkait dengan usahatani kacang tanah.  
2. Mengkaji pengelolaan usahatani kacang tanah di Desa Candirejo Kecamatan 
Borobudur Kabupaten Magelang.  
3. Mengetahui tingkat kesejahteraan petani kacang tanah di Desa Candirejo 
Kecamatan Borobudur Kabupaten Magelang.  
 
F. Manfaat Penelitian  
Setelah melakukan penelitian diharapkan dapat berguna sebagai : 
1. Kegunaan Teoritis  
a. Menambah pengetahuan tentang usahatani khususnya usahatani kacang 
tanah. 
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b. Sebagai acuan dalam bahan pertimbangan bagi penelitian yang sejenis 
bidang pertanian khususnya geografi pertanian. 
2. Kegunaan Praktis  
a. Sebagai masukan dan bahan pertimbangan bagi penentu kebijakan 
dalam rangka pengembangan usahatani kacang tanah di daerah 
penelitian. 
b. Memberikan dorongan bagi petani didaerah penelitian dalam usaha 
meningkatan produktivitas pertanian kacang tanah. 
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BAB II  
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA BERFIKIR  
A. Kajian Teori  
1. Pengertian Geografi  
Definisi Geografi menurut hasil SEMLOK Geografi tahun 1988 
ialah merupakan ilmu yang mempelajari persamaan dan perbedaan 
fenomena geosfer dengan menggunakan pendekatan kelingkungan dan 
kewilayahan dalam konteks  keruangan. Definisi tersebut berarti  bahwa 
geografi mempelajari fenomena geosfer termasuk di dalamnya pengetahuan 
tentang hubungan alam dengan manusia dan pemanfaatan alam bagi 
kepentingan hidup manusia.  
2. Pendekatan Geografi  
Ilmu geografi mempunyai obyek yang menjadi bidang kajiannya. 
Obyek ilmu ini dapat berupa obyek formal dan obyek material. Obyek 
material berkaitan dengan materi yang dikaji, sedangkan obyek formal 
berkaitan dengan pendekatan/cara pandang yang digunakan dalam 
menganalisis obyek material tersebut Bintarto dan Surastopo (1991: 12). 
Penelitian ini menggunakan pendekatan ekologi. Pendekatan ekologi adalah 
suatu metodologi untuk mendekati, menelaah, dan menganalisa suatu gejala 
atau suatu masalah dengan menerapkan konsep dan prinsip ekologi (Nursid 
Sumaatmadja, 1981:82). Pendekatan ekologi berupaya untuk 
mengungkapkan masalah hubungan penyebaran dan aktivitas manusia 
dengan lingkungannya (Nursid Sumaatmadja, 1981: 83). Penelitian ini 
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berupaya mengkaji adanya hubungan antara aktivitas masyarakat petani 
dengan lingkungan sekitarnya. Masyarakat petani yang dimaksud adalah 
petani kacang tanah serta hubungan dengan memanfaatkan lingkungan yang 
ada sehingga muncul perbedaan penggunaan pola pertanian.  
3. Geografi Pertanian  
Ilmu geografi memiliki cakupan obyek yang sangat luas sehingga 
tumbuh cabang-cabang geografi yang dapat memberikan analisis secara 
mendalam terhadap obyek yang dipelajari. Secara garis besar geografi dapat 
diklasifikasikan menjadi tiga cabang yaitu geografi fisik, geografi manusia 
dan geografi regional. Cabang-cabang geografi tersebut masih terbagi 
menjadi sub-sub cabang yang lain.  
Penelitian ini termasuk dalam kajian geografi pertanian. 
Kedudukan geografi pertanian merupakan cabang dari geografi ekonomi 
dan merupakan sub cabang dari geografi manusia. Geografi manusia 
merupakan cabang geografi yang bidang studinya adalah aspek keruangan 
gejala dipermukaan bumi yang mengambil manusia sebagai objek pokok. 
Geografi ekonomi yaitu cabang dari geografi manusia yang bidang studinya 
berupa struktur keruangan aktivitas ekonomi (Nursid Sumaatmaja, 
1981:53).  
Faktor lingkungan alam dalam analisa geografi ekonomi ditinjau 
sebagai faktor pendukung (sumber daya) dan penghambat struktur aktivitas 
ekonomi penduduk (Nursid Sumaatmaja, 1981:54). Titik berat studi 
geografi ekonomi pada aspek keruangan struktur ekonomi masyarakat yang 
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termasuk kedalamnya bidang pertanian, industri, perdagangan, transportasi, 
komunikasi dan sebagainya.  
Johnston, R.J (1985:6) mengemukakan bahwa ;  
”Agriculture geography is the study of the ways in which 
patterns of agriculture activity vary from place to place, involving 
both the description of those patterns and the attempt to explain 
them” (Johnston, R.J, 1985:6).  
 
Geografi pertanian adalah studi tentang variasi pola-pola kegiatan 
pertanian dari suatu tempat ketempat  yang lain, yang meliputi gambaran 
dari pola-pola dan usaha untuk menjelaskan. Pengertian geografi pertanian 
tersebut menunjukkan bahwa geografi pertanian merupakan studi tentang 
variasi kegiatan pertanian di berbagai wilayah dipermukaan bumi. Variasi 
kegiatan pertanian yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah pertanian 
kacang tanah di desa Candirejo kecamatan Borobudur Kabupaten Magelang 
Jawa Tengah.  
4. Usahatani  
Menurut Mubyarto (1989:66), usahatani adalah himpunan dari 
sumber-sumber alam yang terdapat di tempat yang diperlukan untuk 
produksi pertanian seperti  tanah dan air, perbaikan – perbaikan yang telah 
dilakukan atas tanah itu, sinar matahari dan bangunan yang didirikan diatas 
tanah. Sebuah usahatani adalah bagian dari permukaan bumi dimana 
seorang petani, suatu keluarga petani atau badan tertentu bercocok tanam 
atau memelihara ternak.   
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Menurut Charles Whynne pertanian dapat diidentifikasikan;  
Various type of farming can be identified. Some are ‘backward’ 
; some ‘advanced’ ; some produce food for local needs, other for 
national, markets and some provide raw materials for industry. Some 
are highly mechanised, other preserve elementary methods of hand 
ploughing and manual reaping. Some types involve a variety of crops 
and animals, others are devoted to a single main product.(Whynne-
Hammond, 1979:58) 
 
Berdasarkan beberapa identifikasi tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa pertanian merupakan suatu kegiatan yang bertujuan untuk mencukupi 
kebutuhan lokal penduduk baik yang berada di tingkat pedesaan maupun di 
tingkat perkotaan pada suatu negara. Pertanian difungsikan juga untuk 
masukan bahan mentah bagi perindustrian yang ada. Pertanian dapat 
dilakukan dengan menggunakan mesin ataupun dengan cara manual, seperti 
menggunakan bantuan hewan dan bertujuan untuk menghasilkan bahan 
kebutuhan pokok.  
Usahatani pada umumnya dilaksanakan pada areal yang sempit 
yang tujuannya untuk memenuhi kebutuhan keluarga terutama bahan 
makanan pokok seperti beras, palawija, dan tanaman hortikultura seperti 
sayuran dan buah-buahan. Usahatani umumnya cukup dilaksanakan oleh 
petani dan keluarganya, adapun tenaga dari luar hanya sebagai bantuan, 
khususnya untuk kegiatan atau pekerjaan yang membutuhkan  tenaga lebih 
dari potensi tenaga kerja yang dimiliki petani  (Fadholi Hermanto, 1996:7).  
Aktivitas ekonomi penggunaan lahan dipengaruhi oleh dua faktor 
yaitu faktor fisik yang meliputi: iklim yang terdiri dari suhu,curah hujan, 
radiasi sinar matahari dan angin, topografi, tanah, air. Faktor non fisik 
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(human factor) meliputi : modal, tenaga kerja, transportasi, pemasaran, 
layanan kredit dan teknologi. Penggunaan lahan harus ditentukan oleh 
kebijakan proses yaitu dengan memadukan antara kebiasaan dan perubahan 
elemen. Kebijakan itu dipergunakan untuk aktivitas pengelolaan pertanian 
(dipengaruhi oleh persiapan, pemupukan, pembibitan, pemberantasan hama, 
tenagakerja, alat pertanian dan pengorganisasian) yang nantinya akan 
berpengaruh pada pendapatan perkapita (Whynne-Hammond, 1979: 64).  
a.   Faktor Fisik Terkait Usahatani Kacang Tanah  
1) Topografi  
Topografi selain menunjuk ketinggian suatu lahan diatas 
permukaan laut, juga menggambarkan kemiringan suatu lahan yang 
biasanya diukur dengan angka persentase. Menurut Abbas Tjakra 
Wiralaksana (1993:46) topografi sering diklasifikasikan kedalam 
perbedaan kemiringan lahan dan bentuknya. Permukaan lahan 
dengan kemiringan 0-2 persen merupakan lahan datar dengan selisih 
ketinggian kurang dari satu meter. lahan dengan kemiringan 2-5 
persen adalah lahan bergelombang dengan selisih kemiringan 1-10 
m. Lahan dengan kemiringan 5-8 persen merupakan bergelombang 
sampai berbukit- bukit dengan selisih ketinggian 50-300 m, lahan 
dengan kemiringan lebih dari 15 persen merupakan lahan curam 
dengan selisih ketinggian lebih dari 300 m. Ketinggian tempat yang 
optimal untuk pertumbuhan kacang tanah adalah antara 50-500m 
dpal. Kacang tanah masih dapat tumbuh dibawah 1500m dpal 
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(http://teknis-budidaya.blogspot.com/2007/10/budidaya-kacang-
tanah.html).  
2) Iklim  
Iklim adalah keadaan cuaca pada suatu daerah dalam jangka 
waktu tertentu sekurang- kurangnya 30 tahun. Iklim merupakan 
faktor yang menentukan usahatani di suatu daerah. Hal ini 
disebabkan karena seorang petani terikat pada tanah di suatu daerah 
atau tempat tertentu didunia ini petani akan melakukan usaha 
pertanian yang dimungkinkan oleh pola iklim yang berlaku ditempat 
tersebut (Sarjani, 2005:6). Unsur-unsur iklim meliputi:  
a) Temperatur  
Suhu atau temperatur udara adalah derajat panas dari 
aktivitas molekul dalam atmosfer (Sarjani, 2005:9). Perbedaan 
temperatur musiman untuk masing-masing lokasi diwilayah 
Indonesia sangat kecil, karena Indonesia terletak di daerah tropis 
yang sepanjang tahun terkena sinar matahari dengan perbedaan 
waktu radiasi yang tidak terlalu banyak antara wilayahnya. Suhu 
maksimum tertinggi di Indonesia umumnya terjadi pada sekitar 
bulan Oktober (akhir musim kemarau) dan suhu minimum 
terendah sekitar bulan Juli dan Agustus (Benyamin Lakitan, 
1994:104).  
Kacang tanah dapat tumbuh pada suhu udara berkisar 
antara 240-320C. Temperatur yang lebih rendah atau lebih tinggi 
13  
dapat menghambat pertumbuhan bahkan dapat menyebabkan 
kerdil (http://teknis-budidaya.blogspot.com/2007/10/budidaya-
kacang-tanah.html.).  
Menurut Hasan Basri Jumin (1994:43), pengaruh suhu 
terhadap tanaman adalah sebagai berikut:  
(1) Tanaman mengalami kerusakan batang, daun muda, tunas, 
bunga dan buah, serta pertumbuhan menjadi lambat, bahkan 
terhenti pada suhu rendah (minimum), karena kegiatan enzim 
dikendalikan oleh suhu.  
(2) Laju pertumbuhan tanaman akan berjalan cepat atau 
maksimum bila suhu optimal.  
(3) Suhu tinggi menyebabkan peningkatan respirasi daun yang 
berakibat kelayuan.  
b) Curah hujan  
Curah hujan adalah jumlah air hujan yang turun pada 
waktu tertentu. Tingkat curah hujan berpengaruh terhadap jenis 
tanaman yang dibudidayakan dan juga teknik pengairan yang 
digunakan.  
Curah hujan yang baik untuk pertumbuhan kacang tanah 
berkisar antara 800-1300mm/tahun. Hujan yang terlalu keras akan 
menyebabkan bunga sulit terserbuki oleh serangga dan alan 
meningkatkan kelembaban disekitar pertanaman kacang tanah. 
Kelembaban udara yang diperlukan untuk tumbuh baik kacang 
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tanah adalah berkisar antara 65%-75% (http://teknis-
budidaya.blogspot.com/2007/10/budidaya-kacang-tanah.html).  
Schmidt-Fergusson mengklasifikasikan iklim berdasarkan 
nisbah (Q) jumlah bulan kering dengan bulan basah dalam satu 
tahun.  
                     Jumlah rata-rata bulan kering 
              Q  =                                      x 100 
% 
                 Jumlah rata-rata bulan basah 
 
 
      Berdasarkan nilai Q ini maka wilayah Indonesia terbagi menjadi 
delapan zona iklim. Klasifikasi iklim menurut Schmidt-
Fergusson dapat dilihat pada tabel berikut:  
Tabel II.1. Zona iklim berdasarkan Schmidt- Fergusson. 
Zona Bulan Kering Nilai Q Kondisi Iklim 
A 
B 
C 
D 
E 
F 
G 
H 
 
< 1,15 
1,15 -3,0 
3,0-4,5 
4,5-6,0 
6,0-7,5 
7,5-,0 
9,0-10,5 
>10,5 
<0,14 
0,14-0,33 
0,33-0,60 
06,0-,.00 
1,00-,.67 
1,67-,.00 
3,00-,00 
>7,00 
Sangat basah (very wet) 
Basah (wet) 
Agak basah (fairly wet) 
Sedang (fairly) 
Agak kering (fairly dry) 
Kering (dry) 
Sangat kering (very dry) 
Luar biasa kering 
(extremely dry) 
 Sumber: Ance Gunarsih Kartasaputra, 1993  
c) Radiasi sinar matahari  
Radiasi sinar matahari yang diterima oleh bumi 
dipengaruhi oleh letak lintang dan musim. Letak lintang 
berpengaruh terhadap sudut datangnya sinar matahari dimuka 
bumi, sedangkan sudut datang tergantung terhadap musim dan 
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kemiringan, karena adanya pengaruh dari gerak semu matahari. 
(Benyamin Lakitan, 1994:79-81).  
Radiasi menentukan pertumbuhan dan hasil tanaman. 
Radiasi merupakan sumber energi bagi tanaman untuk proses 
fotosintesis dan disamping itu berpenngatuh terhadap temperatur 
radiasi yang diterima tanaman ditentukan oleh lamanya 
penyinaran matahari selama proses pertumbuhan tanaman 
tersebut (Hasan Basri Jumin, 1994:7-14). Radiasi merupakan 
salah satu faktor penting dalam efisiensi penggunaan air, beberapa 
tanaman memerlukan panjang hari yang spesifik untuk 
pembentukan atau perkembangan bagian tubuh tanaman. 
d) Angin  
Angin merupakan gerakan atau perpindahan suatu masa 
udara (udara dalam ukuran masa yang besar yang mempunyai 
sifat fisik, temperatur dan kelembaban yang seragam) dari tempat 
satu ketempat yang lain secara horizontal (Ance Gunarsih 
Kartasaputra, 1993:19).  
3) Tanah  
Perbedaan keadaan tanah berpengaruh tipe usahatani yang 
dilakukan. Perbedaan itu meliputi : jenis tanah, kedalaman tanah, 
tekstur, struktur dan kesuburan alamnya. Tanah yang mempunyai 
profil dalam pada umumnya dapat dipakai untuk jenis tanaman yang 
intensif dan menguntungkan. Keadaan tekstur tanah menunjuk pada 
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ukuran butiran yang membentuk tanah. Menurut Titik Islamiyati 
(1995:16) tekstur tanah merupakan salah satu tipe tanah yang sangat 
menentukan kemampuan untuk menunjang tanaman. Tekstur tanah 
akan mempengaruhi kemampuan tanah menyimpan, menghantar air, 
menyimpan dan meyediakan unsur hara tanaman.  
4) Air  
Sebagian jaringan tanaman terdiri atas air. Air merupakan 
komponen yang penting bagi tanaman. Air diperlukan untuk proses 
fotosintesis, metabolisme, transportasi bahan makanan kedaun dan 
mengedarkan makanan dari daun ke seluruh organ tanaman. 
Tanaman memperoleh air dari hujan atau dari dalam tanah. Karena 
hujan tak datang setiap saat, maka kebutuhan air sangat tergantung 
pada ketersediaan air tanah (Abdoel Djamali, 2000:57).  
b. Faktor Non Fisik Terkait Usahatani Kacang Tanah 
1) Modal  
Menurut Mubyarto (1989:106), modal adalah barang atau uang 
yang bersama-sama faktor-faktor produksi tanah dan tenaga kerja 
menghasilkan barang-barang baru yaitu hasil pertanian. Modal 
merupakan faktor produksi yang sangat berpengaruh terhadap 
kesempatan kerja maupun tingkat pendapatan. Modal bergerak 
dianggap habis dalam satu kali produksi (pupuk, uang tunai, tanaman, 
ternak). Modal dalam usaha tani meliputi: 
a) Tanah  
b) Bangunan  
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c) Alat-alat pertanian 
d) Tanaman 
e) Ternak 
f) Bahan-bahan pertanian (pupuk, bibit, obat-obatan) 
g) Piutang di bank 
h) Uang tunai 
(Fadholi Hermanto, 1996:80) 
Tanah sebagai sumberdaya alam dengan fungsinya yang jamak 
adalah unsur dan tumpuan harapan dari kelangsungan hidup manusia. 
Tanah dalam hal ini sebagai lahan pada hakekatnya merupakan 
manifestasi atau pencerminan dari faktor-faktor alam yang berada 
diatas dan didalam permukaan bumi. Lahan yang dimiliki petani akan 
berpengaruh terhadap pendapatan yang diterima, semakin luas lahan 
yang diusahakan maka produksinya semakin besar (Abbas Tjakra 
Wiralaksana 1993:19). Lahan yang dikelola petani dapat diperoleh 
dari berbagai sumber, yakni:  
a) Dibeli 
b) Disewa 
c) Disakap 
d) Pemberian Negara 
e) Warisan 
f) Wakaf 
g) Membuka lahan sendiri 
(Fadholi Hermanto, 1996:57)  
Modal untuk usahatani kacang tanah meliputi: tanah (lahan), 
modal untuk bibit, modal pupuk, alat-alat pertanian, modal untuk 
biaya tenaga kerja. Penggunaan modal dalam usaha tani selain 
berfungsi membantu meningkatkan  produktifitas kerja, juga berfungsi 
menciptakan kekayaan usaha tani. Bagian dari hasil usaha tani yang 
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baik tidak dikonsumsi, dari segi keuangan dapat meningkatkan 
pendapatan dan harta kekayaan usaha tani yang bersangkutan.  
2) Tenaga kerja  
Tenaga kerja dalam usahatani merupakan hal yang penting, 
karena setiap kegiatan dalam usahatani memerlukan tenaga kerja. 
Tenaga kerja diperlukan pada seluruh proses produksi mulai dari 
persiapan, pengolahan tanah, penanaman, pemeliharaan, sampai panen 
(Abbas Tjakra Wiralaksana, 1993:20). Tenaga kerja dalam usahatani 
dapat diperoleh dari dalam keluarga. Menurut Fadholi Hermanto 
(1996:64) tenaga kerja dapat diperoleh dengan cara:  
a) Upahan  
Tenaga kerja ini bervariasi dari satu tempat ketempat lain. 
Upah untuk pria berbeda dengan upah untuk wanita maupun anak- 
anak. Jumlah upahnya pun berbeda untuk satu pekerjaan dengan 
pekerjaan lain, pembayaran upah dapat harian, mingguan atau 
borongan. 
b) Sambatan  
Sistem sambatan ini cenderung tolong-menolong, umumnya 
berdasarkan pertimbangan ekonomi.  
c) Arisan tenaga kerja  
Pada sistem arisan tenaga kerja setiap peserta arisan 
mengembalikan dalam bentuk tenaga kepada anggota lain. Tenaga 
kerja dalam keluarga umumnya tidak di perhitungkan dan sulit 
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pengukuran penggunaannya. Kebutuhan tenaga kerja setiap usaha 
berbeda berdasarkan jumlah kegiatan, jenis komoditi, tingkat 
teknologi, skala usaha dan waktu.  
3) Transportasi  
Sarana transportasi sangat berpengaruh pada kecepatan dan 
kemudahan distribusi produk pertanian serta pemenuhan kebutuhan 
pertanian. Sarana ini juga memungkinkan petani melakukan kontak 
sosial yang lebih luas yang berarti memperluas peluang pasar dan 
peluang mengakses berbagai inovasi pertanian (Abdoel Djamali, 
2000:108).  
4) Pemasaran  
Petani memerlukan pasar yang efisien untuk menjual 
produknya. Petani akan dapat memperoleh keuntungan dengan adanya 
pasar. Petani pedesaan akan memasarkan hasil pertaniannya melalui 
tengkulak atau langsung ke konsumen. Harga jual pada umumnya 
ditentukan oleh tengkulak sehingga sering kali dirugikan oleh 
permainan harga ini (Abdoel Djamali,2000:108).  
5) Layanan Kredit  
Layanan kredit bagi petani sangatlah penting. Layanan tersebut 
menungkinkan petani mengoptimalkan produksinya. Kemudahan 
dalam pemanfaatan fasilitas kredit, suku bunga yang diberlakukan 
seperti lokasi yang mudah dijangkau mempengaruhi kemauan petani 
untuk memanfaatkan fasilitas ini. Semakin mudah maka semakin 
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besar kemauan petani untuk memanfaatkannya (Abdoel Djamali, 
2000:108).  
6) Teknologi  
Faktor ini mempengaruhi pola pertanian maupun produksi 
pertanian. Menurut  A.T Mosher (1966: 82) teknologi pertanian 
berarti cara-cara bertani. Teknologi pertanian termasuk cara-cara 
bagaimana para petani menyebarkan benih, memelihara tanaman dan 
memungut hasil, pemupukan, obat-obat pemberantas hama. Termasuk 
di dalamnya berbagai kombinasi jenis-jenis usaha oleh para petani 
agar dapat menggunakan tenaga dan tanahnya dengan baik.  
c. Faktor – faktor Pelancar Pembangunan Pertanian  
Produktivitas pertanian dapat meningkat dan berjalan lancar bila 
semua syarat- syarat tersebut ada, tanpa adanya syarat-syarat tersebut 
tidak akan terjadi suatu perubahan apapun (Mosher, 1966: 133). Syarat–
syarat tersebut yaitu pendidikan pembangunan, kredit produksi, gotong 
royong petani, memperbaiki dan memperluas tanah pertanian, dan 
perencanaan nasional pembangunan pertanian.  
5. Sejarah Persebaran Kacang Tanah  
Kacang tanah yang ada di Indonesia semula berasal dari benua 
Amerika. Masuknya kacang tanah ke Indonesia pertama-tama diperkirakan 
antara tahun 1521-1529 yang dibawa oleh pedagang-pedagang Spanyol, 
sewaktu melakukan pelayarannya dari Meksiko ke Maluku. Holle 
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memasukkan kacang tanah dari Inggris pada tahun 1963 dan pada tahun 
1864 Scheffer memasukkan pula kacang tanah dari Mesir.  
6. Klasifikasi Kacang Tanah  
Sistematika kacang tanah adalah sebagai berikut: 
Kingdom  : Plantae atau tumbuh-tumbuhan  
Divisi   : Spermatophyta atau tumbuhan berbiji  
Sub Divisi  : Angiospermae atau berbiji tertutup  
Klas   : Dicotyledoneae atau biji berkeping dua  
Ordo  : Leguminales  
Famili   : Papilionaceae  
Genus   : Arachis  
Spesies   : Arachis hypogaea L.  
7. Manfaat Kacang Tanah  
Kacang tanah banyak digunakan sebagai bahan untuk membuat keju, 
mentega, sabun dan minyak goreng. Hasil sampingan dari minyak dapat 
dibuat bungkil (ampas kacang yang sudah dipipit/diambil minyaknya) dan 
dibuat oncom melalui fermentasi jamur. Manfaat daunnya selain dibuat 
sayuran mentah ataupun direbus, digunakan juga sebagai bahan pakan 
ternak serta pupuk hijau. Sebagai bahan pangan dan pakan ternak yang 
bergizi tinggi, kacang tanah mengandung lemak (40,50%), protein (27%), 
karbohidrat serta vitamin (A, B, C, D, E dan K), juga mengandung mineral 
antara lain Calcium, Chlorida, Ferro, Magnesium, Phospor, Kalium dan 
Sulphur.  
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8. Pengelolaan Tanaman Kacang Tanah  
a. Persiapan lahan  
Pembukaan lahan dengan pembajakan dan pencangkulan untuk 
pembersihan lahan serta untuk memudahkan perakaran tanaman 
berkembang dan menghilangkan tumbuhan inang bagi hama dan 
penyakit. Struktur tanah yang remah dari lapisan atas dapat mempersubur 
pertumbuhan dann mempermudah pembentukan polong.  
Pembedengan lahan dilakukan untuk memudahkan pengaturan 
penanaman sesuai dengan ukuran yang telah ditentukan. Ukuran 
bedengan bervariasi, yaitu untuk lereng agak curam jarak tanam cukup 
0,5 meter dan untuk lahan yang tidak begitu miring bisa antara 30–40 
meter. Pembedengan untuk tanah datar, luas bedengan adalah 10–20 
meter atau 2 x 10 meter. Ketebalan bedengan antara 20–30 cm.  
Gambar 1. Ukuran lahan dan jarak tanam   
 
 
 
 
 
 
  
 
(Sumber : AAK, 1998:29-45)   
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b. Pengapuran  
Pengapuran dilakukan setelah pencangkulan tahap pertama dengan 
cara menaburkan kapur secara merata pada lahan. Pencangkulan 
dilakukan kembali untuk pemerataan hasil pengapuran. Keadaan pH 
tanah standar untuk tanaman kacang tanah adalah 6,0-6,5. Pengapuran 
dilakukan bilamana keadaan pH tanah terlalu asam. Pengapuran 
dilakukan paling lambat satu bulan sebelum penanaman. Dosis 
pemberian kapur adalah 1-2,5 ton per hektar.  
c. Pengadaan bibit  
Penyediaan benih ini dimaksudkan untuk memperoleh bibit 
tanaman kacang tanah yang memiliki pertumbuhan vegetatif yang baik 
dan berproduksi tinggi. Benih-benih yang dipilih haruslah benih yang 
unggul dan tidak terkena hama dan penyakit. Pemilihan benih baru bisa 
dilakukan setelah kacang berada pada tempat penjemuran dan dipilih 
yang kering konstan, sebab bila masih basah, maka akan mudah terserang 
hama dan penyakit. Untuk lebih menjamin kualitas benih, lebih baik 
membeli dari Balai Benih atau Penangkar Benih yang telah ditunjuk oleh 
Balai Sertifikasi Benih.  
d. Penanaman benih  
Penanaman benih kacang tanah, dapat dilakukan setelah 
pengolahan tanah selesai dan lahan betul-betul siap untuk ditanami. 
Benih yang baik adalah benih yang berasal dari tanaman yang sehat, 
kemurnian fisiknya tinggi, cukup tua, bebas hama dan penyakit, daya 
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tumbuhnya lebih dari 90%, dan berasal dari varietas unggul. Benih dapat 
direndam dalam larutan POC NASA (1-2cc/liter air) selama 0,5-1 jam 
agar benih dapat berkecambah dengan cepat dan serempak. Hal yang 
perlu diperhatikan di dalam penanaman benih adalah alat yang 
dipergunakan untuk menanam, waktu penanaman, dan jarak tanam serta 
jumlah benih. Pada setiap lubang tanam cukup diisi dengan satu atau dua 
benih kacang tanah saja karena benih yang baik memiliki daya tumbuh 
yang tinggi.  
e. Penyiangan dan pendangiran  
Penyiangan dilakukan untuk menghilangkan rumput dan tumbuhan 
lain yang mengganggu pertumbuhan kacang tanah. Penyiangan ini 
dilakukan setelah tanaman berumur 3-4 minggu. Selain penyiangan, 
dilakukan juga pembubuan, yaitu penggemburan tanah. Hal ini penting 
dilakukan  agar ginofora (kuncup buah) dapat menembus tanah sehingga 
pembentukan polong kacang tanah dapat terjadi dengan sempurna.  
f.   Pemupukan  
1) Tanpa pemupukan  
Mengusahakan tanaman kacang tanah tanpa pemupukan dapat 
juga dilakukan, tetapi petani harus memperhatikan keadaan tanah 
yang akan ditanami apakah mengandung unsur hara yang cukup atau 
tidak. Penanaman kacang tanah tanpa pemupukan sebaiknya 
dilakukan pada tanah bekas tanaman padi, tembakau ataupun tanaman 
yang lain. Tanah harus diolah semaksimal mungkin sebelum ditanami. 
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Tanah bekas tanaman padi atau tembakau, ternyata masih memiliki 
kandungan pupuk yang masih berguna bagi tanaman berikutnya. 
Tanaman kacang tanah sendiri dapat mengikat unsur N yang ada di 
udara dengan aktifitas jasad renik, kemudian disimpan pada bintil-
bintil akar, sehingga kebutuhan unsur N terpenuhi.  
2) Dengan pemupukan  
Pemupukan memegang peranan penting dalam peningkatan 
produksi kacang tanah, karena pupuk mengandung hara dengan 
kandungan tinggi. Pemupukan ini berfungsi untuk menyuburkan 
tanah. Pupuk yang banyak dipakai adalah pupuk Nitrogen (N), 
phospat (P), dan Kalium (K).  
a) Pupuk Nitrogen (N)  
Kacang tanah termasuk tanaman leguminosae yang mampu 
mengikat nitrogen dari udara. Kemampuan tanaman kacang tanah 
mengikat nitrogen baru dimiliki pada umur 15-20 hari setelah 
tanam. Oleh karena itu, pupuk nitrogen tetap diperlukan. 
Pemberian pupuk ini dilakukan sehari sebelum tanam atau 
bersamaan dengan saat tanam dengan dosisn 15-20kg N/ha. Pupuk 
ini dipendam sedalam 5cm dari tanaman.  
b) Pupuk Phospat (P)  
Pupuk phospat berfungsi mendorong pertumbuhan akar, 
sehingga daya serap tanaman meningkat. Pupuk ini dibutuhkan 
lebih banyak dibandingkan pupuk nitrogen. Pupuk phospat 
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diberikan beberapa waktu sebelum tanam dengan dosis 45kg P2O2 
per hektar.  
c) Pupuk Kalium (K)  
Kalium berperan penting dalam fotosintesis, regulasi stomata, 
mengaktifkan katalis (enzim) tanaman, dan sebagainya. Tanaman 
yang kekurangan kalium tidak dapat memanfaatkan air dan hara 
secara efisien. Gejala awal kekurangan kalium pada kacang tanah 
ditandai dengan timbulnya bercak kekuningan di daerah interveinal 
daun tua. Gejala lebih lanjut berupa klotorik meluas dan hanya 
meninggalkan warna hijau di sepanjang tulang daun tengah, 
selanjutnya timbul gejala nekrotik.  
Tanah yang mengandung cukup kalium akan menghasilkan 
kacang tanah yang berkualitas tinggi. Pemberian kalium yang 
cukup akan membuat polong tumbuh baik dan berisi penuh. Pupuk 
kalium K2O dapat diberikan pada waktu tanam sebagai pupuk 
dasar sebanyak 50-60kg/ha.  
d) Pupuk Urea  
Pemupukan dapat juga dilakukan dengan menggunakan 
pupuk urea dengan dosis 60-90kg/ha. Pemupukan dilakukan 
dengan memasukkan pupuk kedalam lubang tugal di sisi kiri dan 
kanan lubang tanam atau disebar merata kedalam larikan.  
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g. Pengairan atau penyiraman  
Kacang tanah memerlukan keadaan tanah yang lembab sejak tanam 
hingga dua minggu menjelang panen. Air diperlukan untuk pembentukan 
bunga, pertumbuhan ginofora dan pembentukan polong. Pengairan tidak 
diperlukan lagi menjelang panen supaya kadar air dalam biji cepat turun. 
Pembentukan bedengan-bedengan diperlukan untuk pengaturan 
kelembaban tanah. Pengairan dilakukan dengan cara menggenangi 
seluruh lahan secara merata. Setelah merata, maka air segera dibuang 
keluar dari lahan.  
h. Penyulaman  
Penyulaman dilakukan apabila ada benih yang tidak dapat tumbuh. 
Penyulaman dilakukan dengan membuat lubang tanam baru pada bekas 
lubang tanam terdahulu. Tujuan dari penyulaman ini adalah untuk 
mempertahankan populasi dan hasil produksi.  
i.   Pengendalian hama dan penyakit  
Terdapat beberapa hama dan penyakit yang menyerang tanaman 
kacang tanah. Hasil penyelidikan menyatakan bahwa sasaran 
penyerangan adalah bagian bawah tanaman, yaitu : perakaran, buah 
(polong), dan bagian atas (daun). Kendatipun demikian, bagian batang 
juga tidak akan luput dari sasaran pengeret batang. Jumlah hama 
semacam ini  tidak begitu banyak dan penyebarannya pun tidak begitu 
luas, mereka hanya aktif pada periode waktu tertentu.  
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Penanganan hama harus dilakukan dengan tepat, oleh karena itu 
pemahaman akan hama yang menyerang perlu diketahui agar dapat 
diberantas dengan tepat. Penanganan hama dapat dilakukan dengan 
penyemprotan obat-obatan kimia dengan dosis yang tepat ataupun 
dengan cara membunuh langsung.  
Penanganan terhadap penyakit tanaman kacang tanah dapat 
dilakukan juga dengan penyemprotan. Tanaman yang terkena penyakit 
tidak dapat sembuh, dan harus dimusnahkan. Penanganan ini 
dimaksudkan agar penyakit tidak menyebar dan menular ke tanaman 
yang lain. Petani harus dapat memperhatikan pola pergiliran tanaman dan 
benih unggul yang tahan terhadap penyakit.  
j.   Pemanenan  
Kacang tanah dapat dipanen apabila sebagian besar daun mulai 
menguning dan sebagian berguguran, batang mulai mengeras, polong 
sudah berisi penuh dan keras serta warna polong hitam kecokelat-
cokelatan. Penentuan tersebut secara fisik dilihat dari tanaman. 
Penentuan panen juga dipengaruhi oleh umur kacang tanah. Berdasarkan 
umurnya kacang tanah terbagi dalam dua jenis, yaitu kacang tanah umur 
pendek (3-4 bulan) dan kacang tanah umur panjang (5-6 bulan).  
Cara mengetahui buah kacang tanah telah masak atau belum dapat 
dilihat secara langsung dengan mencabut 1-2 rumpun, kemudian polong 
dikupas. Biji kacang tanah yang sudah masak biasanya keras dan berisi 
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penuh. Waktu pemanenan sebaiknya jangan terlambat ataupun terlalu 
awal.  
Cara pemungutan hasil yang lazim dilakukan di Indonesia adalah 
dengan mencabut tanaman satu per satu. Dilihat dulu keadaan lahan 
sebelum dilakukan pencabutan hasil, sebab biasanya menjelang panenan, 
curah hujan minim sekali sehingga tanah menjadi kering. Pengolahan 
tanah yang baik dan rutin akan mempermudah pemungutan hasil panen. 
Pengolahan tanah yang kurang baik akan mempersulit pencabutan 
sehingga banyak polong kacang yang masih tertinggal di dalam tanah.  
Cara mengatasi kemungkinan terbuangnya hasil panenan dengan 
sia-sia akibat pencabutan yang sulit dilakukan tadi, sebaiknya sebelum 
dilakukan pencabutan dialiri air terlebih dahulu sehingga tanah menjadi 
lunak. Pencabutan sebaiknya dilakukan dengan menggunakan alat 
pengungkit khusus yang lazim digunakan untuk mencabut kacang tanah. 
Hal ini juga untuk mencegah tertinggalnya polong di dalam tanah.  
Kacang tanah sebaiknya langsung dipetik atau dipisahkan dari 
bagian tubuh lain setelah dicabut dari tanah. Polong yang telah terpisah 
segera dijemur selama 7-10 hari supaya kering. Polong yang tidak 
dijemur hingga kering akan mudah diserang cendawan dan akan 
menghasilkan kacang tanah yang berkualitas rendah serta tidak tahan 
lama bila disimpan. Sortir terhadap polong kacang dilakukan setelah 
kacang benar-benar kering agar dapat diklasifikasi antara polong yang 
baik dan yang tidak baik.  
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k. Pemasaran hasil panen  
Kacang tanah dapat dijual dalam bentuk polong utuh. Kacang tanah 
biasanya dipasarkan kepada tengkulak-tengkulak yang telah memesan 
baik itu langsung kepada petani ataupun melalui ketua kelompok tani.  
9. Kesejahteraan  
Menurut BKKBN keluarga sejahtera adalah keluarga yang dibentuk 
berdasarkan atas perkawinan yang sah, mampu memenuhi kebutuhan hidup 
spiritual dan material yang layak, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
memiliki hubungan yang serasi, selaras dan seimbang anatara anggota dan 
antar keluarga dengan masyarakat dan lingkungan. Rumah tangga sejahtera 
adalah rumah tangga yang dibentuk berdasarkan atas perkawinan yang sah 
dan mampu memenuhi kebutuhan material maupun spiritual secara layak, 
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, memiliki hubungan yang serasi, 
selaras, seimbang antara anggota keluarga dan antar anggota dengan 
masyarakat dan lingkungan. Pendataan keluarga sejahtera ini berdasarkan 
kriteria dari BKKBN.  
Tingkatan rumah tangga sejahtera :  
a. Rumah tangga prasejahtera  
b. Rumah tangga sejahtera tahap I  
c. Rumah tangga sejahtera tahap II  
d. Rumah tangga sejahtera tahap III  
e. Rumah tangga sejahtera tahap III plus  
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Tahapan rumah tangga sejahtera ditentukan dengan kriteria sebagai 
berikut :  
a. Tahapan Keluarga Pra Sejahtera  
Tahapan ini keluarga belum dapat memenuhi keseluruhan  
indikator yang ada di Tahapan Keluarga Sejahtera I (bila tidak mampu 
memenuhi salah satu dari empat indikator kebutuhan dasar rumah tangga 
yang meliputi : pangan, sandang, papan dan kesehatan).  
b. Tahapan Keluarga Sejahtera I 
1) Anggota keluarga umumnya makan dua kali sehari atau lebih 
2) Anggota keluarga mempunyai pakaian yang berbeda untuk di rumah, 
bekerja/bersekolah dan bepergian. 
3) Rumah yang ditempati keluarga mempunyai atap, lantai dan dinding 
yang baik 
4) Anggota keluarga yang sakit dibawa ke sarana kesehatan.  
5) Pasangan subur yang ingin berKB pergi ke sarana pelayanan 
kontrasepsi  
6) Semua anak umur 7-15 tahun dalam keluarga bersekolah 
c. Tahapan Keluarga Sejahtera II 
7) Anggota keluarga melaksanakan ibadah sesuai dengan agama dan 
kepercayaannya  masing-masing 
8) Paling kurang sekali seminggu seluruh anggota keluarga makan  
daging/ikan/telur  
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9) Seluruh anggota keluarga memperoleh paling kurang satu stel pakaian 
baru dalam setahun 
10) Luas lantai rumah paling kurang 8 meter persegi untuk setiap 
penghuni rumah 
11) Tiga bulan terakhir keluarga dalam keadaan sehat sehingga dapat 
melaksanakan tugas/fungsi masing-masing 
12) Satu orang atau lebih anggota keluarga yang bekerja untuk 
memperoleh penghasilan 
13) Seluruh anggota keluarga berumur 10-60 tahun bisa baca tulis latin 
14) Pasangan usia subur dengan anak dua atau lebih menggunakan 
alat/obat kontrasepsi 
d. Tahapan Keluarga Sejahtera III 
15) Keluarga berupaya meningkatkan pengetahuan agama 
16) Sebagian penghasilan keluarga ditabung dalam bentuk uang atau 
barang 
17) Kebiasaan keluarga makan bersama paling kurang seminggu sekali 
dimanfaatkan untuk berkomunikasi 
18) Keluarga ikut dalam kegiatan masyarkat di lingkungan tempat 
tinggal 
19) Keluarga memperoleh berita dari surat kabar/ majalah/radio/TV 
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e. Tahapan Keluarga Sejahtera III Plus 
20) Keluarga secara teratur dengan suka rela memberikan sumbangan 
materiil untuk kegiatan sosial 
21) Ada anggota keluarga yang aktif sebagai pengurus perkumpulan 
sosial/yayasan/institusi masyarakat. (BKKBN, 2007) 
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B. Kerangka Berpikir 
Pertanian merupakan salah satu sektor yang diminati oleh masyarakat  
di Indonesia karena mampu memberikan kontribusi bagi pemenuhan 
kebutuhan untuk ketahanan pangan. Salah satu hasil pertanian yang banyak 
dikembangkan adalah kacang tanah. Kecamatan Borobudur merupakan salah 
satu dari sekian banyak wilayah yang berhasil mengembangkan pertanian 
kacang tanah. Pertanian kacang tanah di desa Candirejo Kecamatan 
Borobudur termasuk dalam pertanian yang masih tradisional.  
Usahatani merupakan suatu kegiatan yang merupakan interaksi dari 
manusia dengan lingkungannya. Usahatani tak lepas dari pengaruh faktor fisik 
dan faktor non-fisik. Pengelolaan usahatani kacang tanah di Desa Candirejo 
terkait oleh faktor fisik meliputi topografi, iklim, tanah, dan air. Faktor non-
fisik yang meliputi modal, tenaga kerja, pemasaran, transportasi, kredit, dan 
teknologi. Pengelolaan usahatani kacang tanah yang baik akan menghasilkan 
produksi yang tinggi. Hasil yang diperoleh dari usahatani kacang tanah akan  
berpengaruh terhadap pendapatan.  
Besar kecilnya total pendapatan rumah tangga memiliki pengaruh 
terhadap pemenuhan kebutuhan. Semakin tinggi tingkat pemenuhan 
kebutuhan maka semakin tinggi tingkat kesejahteraan rumah tangga petani. 
Pemenuhan kebutuhan rumah tangga meliputi sandang, pangan, perumahan, 
kesehatan, pendidikan, agama, rekreasi, tabungan, informasi, dan interaksi 
rumah tangga di dalam dan di lingkungan sekitar.  
 
35   
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C. Penelitian-Penelitian Relevan Terkait Kesejahteraan   
1.  Hendrawan Astono/Skripsi/ Tahun 2003/UGM   
Judul : Tingkat Kesejahteraan Penduduk Perdesaan di Kabupaten 
Ponorogo 
 Tujuan Penelitian :  
Mengetahui adanya perbedaan tingkat kesejahteraan penduduk 
perdesaan antara zone dataran dan pegunungan dengan 
mengetahui faktor-faktor yang menpengaruhi tingkat 
kesejahteraan penduduk perdesaan di Kabupaten Ponorogo.  
 
Metode Analisis :  
Analisis deskripsi dengan menggunakan anova dan korelasi regresi 
ganda dari data BKKBN dan BPS  
 
Hasil :  
Terdapat perbedaan nyata tingkat kesejahteraan penduduk 
perdesaan di zone dataran dan zone pegunungan. Tingkat 
kesejahteraan penduduk perdesaan di zona dataran lebih tinggi 
daripada di zona pegunungan. Dari hasil penelitian, keluarga 
sejahtera II, keluarga III dan keluarga III+ di atas 66% di zona 
dataran, lebih besar daripada zona pegunungan 26,91% dibanding 
14,81%. 16 faktor sosio demografi yang diteliti mempunyai 
hubungan kuat dengan sumbangan pengaruh yang cukup besar 
yaitu sebesar 62,83 terhadap tingkat kesejahteraan penduduk 
perdesaan di Kabupatn Ponorogo. Masih terdapat faktor lain 
37,17%, kemungkinan adalah faktor aksesibilitas lahan dan faktor 
budaya. Faktor dominan yang mempengaruhi kesejahteraan 
mereka adalah kualitas perumahan, mata pencaharian diluar 
pertanian dan migrasi keluar.  
2.  Mahmud Santoso/skripsi/Tahun 1999/UGM  
Judul : Kesejahteraan rumah tangga pedagang di obyek wisata 
Goa Jatijajar  
 Tujuan :  
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Mengkaji kesejahteraan penduduk yang memanfaatkan sektor 
perdagangan dalam kaitannya dengan perdagangan sebagai mata 
pencahariannya dan mengkaji karakteristik sosial ekonomi 
pedagang yang memanfaatkan sektor tersebut dalam hubungannya 
dengan kesejahteraan rumah tangga pedagang  
 Metode Analisis :  
Dengan menggunakan tabel frekuensi dan  table silang, kemudian 
untuk memperkuat analisa digunakan metode statistik rank-
korelasi yaitu untuk mencari hubungan atau korelasi variable yang 
satu dengan yang lain  
 Hasil :  
Seiring dengan berkembang nya kepariwisataan di obyek wisata 
Goa Jatijajar, maka sarana dan prasarana pariwisata pun semakin 
meningkat kualitas ataupun kuantitasnya. Selain itu juga terdapat 
suatu hubungan positif antara kondisi rumah tangga pedagang 
dengan pendapatan yang diperoleh dari sektor perdagangan dan 
juga terdapat hubungan positif antara pendapatan yang diperoleh 
dari sektor perdagangan tersebut dengan modal usaha, tingkat 
keuntungan dan juga jumlah anggota keluarga yang membantu 
pekerjaan.  
3.  Ibrahim/thesis/Tahun 2000/UGM  
Judul : Kesejahteraan rumah tangga transmigaran di Kecamatan 
Sukamaju Kabupaten Luwu Sulawesi Selatan  
 Tujuan :  
Untuk mengetahui dan mendalami sejauh mana perbedaaan 
kondisi kesejahteraan dilihat dari pendapatan, pengeluaran, dan 
luas lahan pertanian yang dikerjakan menurut daerah asal dan lama 
tinggal. Disamping itu ingin melihat sejauh mana perbedaan 
persepsi kesejahteraan menurut daerah asal dan lama tinggal  
 Metode Analisis :  
Penelitian survey, dengan wawancara pada informan dan 
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responden  
 Hasil :  
Menunjukkan adanya perbedaan, pendapatan, pengeluaran, serta 
perkembangan luas lahan yang dikerjakan dilihat menurut daerah 
asal. Perbedaan yang cukup berarti itu transmigan asal Bali 
menempati posisi yang lebih baik dari transmigran asal Jawa dan 
Lombok. Dilihat dari lama tinggal menunjukkan perbedaan yang 
berarti, karena yang lebih cepat datnag menempati posisi yang 
lebih baik dari yang dating lebih lambat. Begitu juga 
perkembangan luas lahan yang dikerjakan mengalami 
peningkatan, dilihat dari saat pertama dating ke saat diserahkan 
pada Pemda Luwu dan saat penelitian. Kecenderungan 
menyeluruh memperlihatkan bahwa lama tinggal menyebabkan 
perbedaan pada kesejahteraan transmigran dengan indikatore 
obyektif, tetapi tidak berbeda menurut persepsi dari masing-
masing transmigran.  
4.  Kurnia R.F/skripsi/Tahun 2010/UNY  
Judul : Tingkat Kesejahteraan Rumah Tangga Petani Kacang 
Tanah di Desa Candirejo Kecamatan Borobudur Kabupaten 
Magelang  
 Tujuan :  
Mengidentifikasi kesesuaian faktor fisik terkait usahatani kacang 
tanah, mengkaji pengelolaan usahatani kacang tanah, dan 
mengetahui tingkat kesejahteraan rumah tangga petani kacang 
tanah di Desa Candirejo.  
 Metode Analisis :  
Analisis deskriptif kuantitatif dengan tabel frekuensi tunggal, tabel 
silang, dan analisis regresi.  
 Hasil :  
Terdapat faktor fisik yaitu curah hujan di desa Candirejo yang 
tidak sesuai dengan syarat tumbuh ideal tanaman kacang tanah, 
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Cara pengelolaan usahatani kacang tanah dilakukan dengan baik 
sesuai dengan ketentuan usahatani kacang tanah yaitu meliputi 
persiapan lahan, pengadaan bibit, penanaman, penyulaman, 
penyiangan, pemupukan, pengairan, pemeliharaan, pengelolaan 
pasca panen dan pemasaran, Tingkat kesejahteraan rumah tangga 
petani mayoritas berada pada tingkat sejahtera III. Pendapatan 
usahatani kacang tanah memberikan kontribusi positif terhadap 
tingkat kesejahteraan petani. Tingkat kesadaran petani cukup 
tinggi dalam pemenuhan kebutuhan untuk kesejahteraan.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN  
 
A. Desain Penelitian  
Desain Penelitian adalah suatu rencana tentang cara mengumpulkan, 
mengolah dan menganalisis data secara sistematis dan terarah agar penelitian 
dapat dilaksanakan secara efisien dan efektif sesuai dengan tujuannya (Moch. 
Pabundu Tika, 2005: 12). Desain penelitian bertujuan untuk memberi 
pertanggung jawaban terhadap semua langkah yang akan diambil.  
Desain dalam penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. 
Desain penelitian deskriptif mengarah pada pengungkapan masalah atau 
keadaan sebagaimana adanya. Menurut Suharsimi Arikunto (2002:320), jika 
peneliti bermaksud mengetahui keadaan suatu, mengenai apa dan bagaimana, 
berapa banyak, sejauh mana dan sebagainya, maka penelitian bersifat deskriptif 
yaitu menjelaskan dan menerangkan sesuatu. Menurut Nana Syaodih 
Sukmadinata (2008:71), penelitian deskriptif ditujukan untuk mendeskripsikan 
suatu keadaan atau fenomena-fenomena apa adanya, ditujukan unttuk 
menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik yang bersifat alam 
maupun rekayasa manusia.  
B. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel  
Istilah “variabel” merupakan istilah yang tidak pernah ketinggalan dalam 
setiap jenis penelitian. Menurut Masri Singarimbun (1987:108) variabel 
merupakan konsep yang mempunyai variasi nilai. Menurut Muhajir (2000:33) 
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dalam bukunya menyebutkan bahwa variabel penelitian merupakan satuan 
terkecil dari obyek penelitian. Suharsimi Arikunto (2002:96) mengartikan 
variabel merupakan obyek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian 
suatu penelitian. Variabel dalam penelitian ini adalah :  
1. Faktor-faktor fisik terkait usahatani kacang tanah, meliputi :  
a) Topografi  
Topografi selain menunjuk ketinggian suatu lahan diatas 
permukaan laut, juga menggambarkan kemiringan suatu lahan yang 
biasanya diukur dengan angka persentase (Abbas Tjakra Wiralaksana 
1993:46).  
b) Iklim  
Iklim yaitu keadaan cuaca pada suatu daerah dalam jangka waktu 
tertentu sekurang-kurangnya 30 tahun. Iklim merupakan faktor yang 
menentukan usahatani di suatu daerah (Sarjani, 2005:6). Unsur-unsur 
iklim meliputi:  
1) Temperatur rerata tahunan yaitu suhu rata-rata tahunan yang terdapat 
di daerah penelitian. Data ini diperoleh dari data profil desa.  
2) Curah hujan yaitu rata-rata curah hujan tahunan yang terdapat di 
daerah penelitian. Data ini diperoleh dari dinas pekerjaan umum dan 
mineralogi di daerah penelitian.  
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c) Tanah  
Menurut Titik Islamiyati (1995:16) tekstur tanah merupakan salah 
satu tipe tanah yang sangat menentukan kemampuan untuk menunjang 
tanaman. Tekstur tanah akan mempengaruhi kemampuan tanah 
menyimpan, menghantar air, menyimpan dan meyediakan unsur hara 
tanaman.perbedaan keadaan tanah berpengaruh tipe usahatani yang 
dilakukan. Perbedaan itu meliputi : jenis tanah, kedalaman tanah, tekstur, 
struktur dan kesuburan alamnya. Data mengenai tanah ini diperoleh dari 
lembaga rehabilitasi dan rekontruksi masyarakat dan permukiman di 
daerah penelitian.  
2. Faktor-faktor non fisik terkait usahatani kacang tanah, meliputi:  
a. Pengelolaan tanaman yaitu kegiatan yang dilakukan petani dalam 
memelihara dan mengelola tanaman kacang tanah. Pengelolan tanaman 
meliputi:  
1) Persiapan lahan: Lahan yang akan ditanami kacang tanah dibajak atau 
dicangkul untuk membentuk struktur tanah yang remah dan 
menghilangkan tanaman-tanaman liar pengganggu serta di buat 
bedengan-bedengan. Selain itu, dilakukan pengapuran untuk 
menjaga pH tanah yang sesuai untuk tumbuh kembang tanaman 
kacang tanah.  
2) Pengadaan bibit: bibit bisa diciptakan sendiri melalui proses pemilihan 
polong unggul atau membeli dari balai benih.  
3) Penanaman: Bibit dibenamkan ke lubang tanam yang telah disediakan.  
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4) Penyulaman: Mengganti tanaman yang mati dengan bibit tanaman 
yang baru.  
5) Pemupukan: Pemupukan bertujuan untuk menambah dan 
mengembalikan unsur hara ke dalam tanah.  
6) Penyiangan dan pembubuan: Penyiangan bertujuan menghilangkan 
tumbuhan liar yang tumbuh di sekitar tanaman kacang tanah, 
sedangkan pembubuan bertujuan untuk menggemburkan tanah di 
sekitar tanaman kacang tanah.  
7) Pengairan: Dilaksanakan dengan mengalirkan air pada saluran air ke 
lokasi pertanian kacang tanah.  
8) Pemberantasan hama penyakit: Pemberantasan hama penyakit dapat 
dilakukan secara alami maupun dengan menggunakan fungisida.  
9) Pemetikan hasil: Kacang tanah yang sudah masak dicabut dari tanah 
dan dipisahkan polongnya untuk kemudian dijemur dan dipilih 
polong mana yang bagus.  
10) Pemasaran: Pemasaran dapat dilakukan langsung ke tengkulak 
ataupun dapat melalui organisasi kelompok tani.  
(Aksi Agraris Kanisius, 2006, 57-77).  
b. Modal adalah barang atau uang yang bersama-sama faktor-faktor 
produksi tanah dan tenaga kerja menghasilkan barang-barang baru yaitu 
hasil pertanian (Abdoel Djamali, 1989:106).  
c. Jumlah tenaga kerja: orang yang ikut serta dalam proses produksi. 
Tenaga kerja diperlukan pada seluruh proses produksi mulai dari 
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persiapan, pengolahan tanah, penanaman, pemeliharaan, sampai panen 
(Abbas Tjakra Wiralaksana, 1993:20).  
d. Cara pemasaran adalah cara atau tindakan yang diperlukan untuk 
menyampaikan hasil produksi ke tangan konsumen baik secara langsung 
maupun tidak (Abdoel Djamali,2000:108).  
e. Transportasi dalam penelitian ini yaitu tersedianya sarana transportasi, 
komunikasi dan mudahnya wilayah itu dijangkau akan memudahkan 
petani berhubungan dengan dunia luar, seperti pasar serta informasi yang 
menyangkut kebijakan pemerintah (Abdoel Djamali,2000:108).  
f.   Layanan kredit yaitu fasilitas kredit baik yang diselenggarakan oleh 
orang seorang atau lembaga pemerintah dan swasta didaerah penelitian 
(Abdoel Djamali,2000:108).  
g. Teknologi terkait dengan peralatan pertanian yang digunakan dan juga 
inovasi teknologi seperti bibit unggul dan pupuk yang digunakan petani 
dalam pertanian kacang tanah (A.T Mosher 1966: 82).  
h. Kesejahteraan dapat diartikan sebagai keamanan, keselamatan, 
ketentraman, kesenangan hidup dan kemakmuran. Mengetahui tingkat 
kesejahteraan rumah tangga ini berdasarkan pada kriteria dari BKKBN. 
Kriteria penentuan kesejahteraan rumah tangga ini berdasarkan pada 
banyaknya jawaban “ya” dari 22 pertanyaan indikator tingkat 
kesejahteraan yang ditetapkan oleh BKKBN.  
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C. Populasi dan Sampel Penelitian  
Populasi adalah sejumlah penduduk atau individu yang mempunyai sifat 
yang sama (Sutrisno Hadi, 1987 : 220), sedangkan menurut Suharsimi 
Arikunto (2002: 108), populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh petani di Desa Candirejo yang 
mengusahakan tanaman kacang tanah. Berdasarkan data dari Desa Candirejo,  
terdapat 882 rumah tangga petani yang tersebar di 15 dusun.  
Jumlah populasi dalam penelitian ini lebih dari 100 orang yaitu 882, 
maka penelitian ini menggunakan sampel. Sampel adalah sebagian dari obyek 
atau individu yang mewakili suatu populasi (Pabundu Tika, 2005:24). 
Pengambilan sampel dari subjek yang besar dapat diambil 10%-15% atau 20%-
25% dan lebih (Suharsimi Arikunto 2002:109). Sampel yang diambil adalah 
10% dari 882 rumah tangga petani yaitu 89 orang. Kondisi Desa Candirejo 
pada umumnya bersifat homogen maka pengambilan sampel dilakukan dengan 
teknik random sampling yaitu pengambilan sampel secara acak. Sampel yang 
diambil dalam penelitian ini yaitu petani Desa Candirejo. Penentuan sampel 
dilakukan dengan acak.  
D. Waktu dan Tempat penelitian  
Penelitian dilakukan pada bulan Agustus 2010 sampai dengan selesai, 
dengan tempat penelitian di Desa Candirejo Kecamatan Borobudur.  
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E. Metode Pengumpulan Data  
Data yang dipergunakan dalam penelitian ini meliputi data primer dan 
data sekunder. Guna memperoleh data tersebut, penelitian ini menggunakan 
teknik:  
a. Observasi  
Observasi adalah cara dan teknik pengumpulan data dengan 
melakukan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap gejala 
atau fenomena yang ada pada objek penelitian (Moh. Pabundu Tika, 
2005: 44). Metode ini digunakan dalam rangka mencari data awal tentang 
daerah penelitian, untuk mendapatkan gambaran umum daerah penelitian 
dengan memperhatikan keadaan riil atau fenomena yang ada di lapangan. 
b. Wawancara (Interview)   
Wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan cara 
Tanya jawab yang dikerjakan dengan sistematis dan berdasarkan pada 
tujuan penelitian (Moh. Pabundu Tika, 2005: 49). Metode wawancara ini 
digunakan untuk memperoleh bermacam-macam informasi tentang 
responden.  
c. Dokumentasi  
Dokumen digunakan dalam penelitian sebagai sumber data karena 
dalam banyak hal dokumen dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan, 
bahkan meramalkan. Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah 
berlalu yang bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya 
monumental dari seseorang. Dokumentasi digunakan untuk mencari 
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literatur yang relevan dengan topik penelitian, berupa majalah, tabloid, 
artikel, buku kepustakaan maupun jurnal penelitian yang relevan dengan 
penelitian.  
F. Teknik Pengolahan Data 
Pengolahan data dalam penelitian ini meliputi langkah-langkah: 
1. Pemeriksaan (Editing) 
Pemeriksaan ulang terhadap catatan yang diperoleh di lapangan 
untuk mengetahui apakah data yang diperoleh sudah lengkap atau belum 
apabila belum lengkap segera dilengkapi.  
2. Koding 
Tahapan pengolahan data dengan pemberian simbol-simbol dan skor 
pada jawaban guna memudahkan dalam analisis sesuai dengan buku 
koding. 
3. Tabulasi 
Sebagian data yang telah diklasifikasikan tersebut kemudian disusun 
dalam bentuk tabel frekuensi. Selanjutnya ada beberapa yang digambarkan 
dalam bentuk grafik atau diagram untuk memudahkan deskripsinya. 
Menurut Masri Singarimbun (1989: 226), grafik atau diagram biasanya 
digambarkan berdasarkan tabel yang telah disusun penulis terlebih dahulu.  
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G. Teknik Analisa Data  
Teknik analisa data adalah proses penyederhanaan data kedalam bentuk 
yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan (Masri Singarimbun, 1986:263). 
Data yang telah terkumpul dalam tahap pengumpulan data perlu dilihat terlebih 
dahulu, apabila belum lengkap segera dilengkapi. Teknik analisa data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis kuantitatif dengan tabel 
frekuensi tunggal. Analisa statistik dengan analisa regresi digunakan untuk 
mengetahui besar kontribusi pendapatan usahatani kacang tanah terhadap total 
pendapatan rumah tangga. Klasifikasi tingkat kesejahteraan mengacu pada 
kriteria BKKBN. Hubungan pendapatan dengan tingkat kesejahteraan dapat 
diketahui menggunakan tabel silang.  
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BAB IV  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
 
A. Deskripsi Daerah Penelitian  
1. Letak, Luas, dan Batas Wilayah Desa Candirejo  
Penelitian ini dilakukan di Desa Candirejo, Kecamatan Borobudur, 
Kabupaten Magelang, Propinsi Jawa Tengah. Letak Desa Candirejo secara 
astronomis berada pada 1100 01’05”-1100 26’28” BT dan 70 19’13”-70 42’ 
06” LS. Desa Candirejo mempunyai luas wilayah sebesar 366,250 Ha terdiri 
dari 15 dusun dan terbagi menjadi 37 RT(Rukun Tetangga).  
Batas-batas wilayah yang ada pada Desa Candirejo adalah sebagai 
berikut:  
• Sebelah Utara     : Desa Wanurejo Kecamatan Borobudur  
• Sebelah Timur    : Sungai Progo  
• Sebelah Selatan  : Desa Kenalan, Desa Sambeng Kecamatan Borobudur  
• Sebelah Barat     : Desa Ngargogondo Kecamatan Borobudur  
Jarak administratif Desa Candirejo dengan pusat pemerintahan adalah 
sebagai berikut :  
 Ke Ibu kota Kecamatan 4 Km  
 Ke Ibu kota Kabupaten 3 Km  
 Ke Ibu kota Propinsi 96 Km  
Lebih jelas mengenai batas administratif dapat dilihat pada peta batas 
administratif Desa Candirejo.  
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2. Kondisi Topografi  
Desa Candirejo memiliki ketinggian topografi yang bervariasi. 
Ketinggian rata-rata adalah 235 meter dari permukaan air laut. Ketinggian 
Desa Candirejo ini sesuai dengan syarat tumbuh ideal kacang tanah yang 
merupakan tanaman dataran rendah yaitu dibawah 500 m dpal. Kacang 
tanah masih dapat hidup pada ketinggian 1000 m dpal.  
Desa Candirejo dilalui dua buah sungai besar yaitu Sungai Progo dan 
Sungai Sileng. Kondisi geografis Desa Candirejo yang sebagian merupakan 
daerah pegunungan sulit untuk dikembangkan menjadi desa pertanian lahan 
basah. Sebagian wilayah administrasi Desa Candirejo merupakan daerah 
perbukitan dan daerah pertanian tegalan/ladang.  
Kondisi sebaran tanah yang ada di Desa Candirejo berupa tanah 
Litosol-Latosol dengan tingkat kesuburan rata-rata sedang hingga tinggi. 
Jenis tanah Litosol ditandai oleh mineral tanpa atau sedikit terjadi 
perkembangan profil. Tanah ini mempunyai ketebalan yang tipis dan 
berbatasan langsung dengan batuan keras dan bahkan sering merupakan 
singkapan-singkapan batuan induk. Jenis tanah Latosol merupakan jenis 
tanah yang telah berkembang membentuk solum tanah yang tebal dan 
tekstur didominasi oleh lempung. Kedua jenis tanah ini mempunyai drainase 
sedang dengan warna tanah cokelat kekuningan dengan lapisan mangan di 
dalamnya.  
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3. Tata Guna Lahan  
Lahan yang terdapat di Desa Candirejo secara umum digunakan 
sebagai lahan pertanian dan non-pertanian. Penggunaan lahan untuk 
pertanian antara lain adalah untuk ladang/tegalan, dan persawahan, adapun 
penggunaan lahan non-pertanian antara lain untuk permukiman, 
perkantoran, pekuburan, sarana ibadah, pasar dan sebagainya. Lebih 
jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:  
Tabel IV.1  
Penggunaan Lahan Eksisting Desa Candirejo  
NO. PENGGUNAAN LAHAN JUMLAH  LUAS (HA) PERSENTASE ( % ) 
1 Sawah  7,95 2,17 
2 Ladang / tegalan 290,95 79,44 
3 Permukiman 62,75 17,13 
4 Lain-lain  4,6 1,26 
Jumlah 366,25 100 
             (Sumber: Rekompak-Pemetaan Swadaya Desa Candirejo  tahun 2010) 
Tabel tersebut menunjukkan bahwa lahan seluas 366,25 Ha digunakan 
untuk sawah sebesar 7,95 Ha (2,17%) yang sebagian besar merupakan 
sawah tadah hujan, penggunaan untuk ladang/tegalan sebesar 290,95 Ha 
(79,44%), penggunaan lahan untuk permukiman sebesar 62,75 Ha (17,13%), 
dan sebesar 4,6 Ha (1,26%) digunakan untuk berbagai sarana seperti 
kuburan, kantor, masjid, dan sebagainya. Penggunaan lahan sebagai sawah 
sangatlah sedikit karena daerah penelitian merupakan daerah yang sulit 
mendapatkan irigasi, oleh karena itu sawah yang ada berupa sawah tadah 
hujan. Penggunaan lahan terbesar adalah untuk ladang/tegalan yaitu 
pertanian lahan kering yang merupakan tempat mata pencaharian sebagian 
besar penduduk Desa Candirejo.  
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4. Kondisi Hidrologis  
a. Kondisi Air Permukaan  
Desa Candirejo memiliki dua tubuh air utama berupa sungai yaitu 
Sungai Progo dan Sungai Sileng. Sungai Progo merupakan sungai 
terbesar di daerah penelitian yang merupakan batas sebelah timur Desa 
Candirejo dan sebagai muara dari Sungai Sileng yang melintas di tengah-
tengah Desa Candirejo. Sungai Progo maupun Sungai Sileng memiliki 
pola aliran yang berkelok dengan air yang mengalir sepanjang tahun. 
Lain halnya dengan anak-anak Sileng yang hanya mengalir musiman. 
Kedua sungai ini sangat jarang dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-
hari. Kondisi ini disebabkan karena keberadaan lahan pertanian lebih 
tinggi dari sungai. Desa Candirejo hampir tidak memiliki saluran irigasi. 
Saluran irigasi terputus di Desa Wanurejo yang berada tepat di sebelah 
utara Desa Candirejo. Kondisi ini menyebabkan lahan di Desa Candirejo 
hanya dapat digunakan untuk jenis pertanian lahan kering.  
b. Kondisi Air Tanah  
Kondisi air tanah di Desa Candirejo sangat beragam terutama 
dalam hal kedalaman. Keragaman ini dikontrol oleh keragaman bentuk 
lahan yang ada. Kedalaman air tanah bervariasi antara 5 – 15 meter.  
5. Kondisi Klimatologis  
a. Kondisi Curah Hujan  
Schmidt dan Fergusson mengemukakan tipe curah hujan suatu 
daerah ditentukan dengan mempertimbangkan banyaknya bulan kering 
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dan bulan basah, yang dimaksud dengan bulan kering yaitu suatu bulan 
yang curah hujannya kurang dari 60 mm, bulan basah adalah bulan yang 
curah hujannya melebihi 100 mm, sedangkan bulan lembab curah 
hujannya antara 60 – 100 mm.  
Schmidt dan Fegusson mengemukakan bahwa tipe curah hujan 
ditentukan oleh nilai Q yaitu perbandingan jumlah rata-rata bulan kering 
dengan jumlah rata-rata bulan basah dikalikan seratus persen. Nilai Q 
tersebut dapat membagi iklim di Indonesia ke dalam zona iklim sebagai 
berikut:  
Tabel IV.2  Zona iklim berdasarkan Schmidt-Fergusson. 
Zona Bulan Kering Nilai Q Kondisi Iklim 
A 
B 
C 
D 
E 
F 
G 
H 
< 15 
1,15 -3,0 
3,0-4,5 
4,5-6,0 
6,0-7,5 
7,5-,0 
9,0-10,5 
>10,5 
<0,14 
0,14-0,33 
0,33-0,60 
06,0-,00 
1,00-,.67 
1,67-,.00 
3,00-,00 
>7,00 
Sangat basah (very wet) 
Basah (wet) 
Agak basah (fairly wet) 
Sedang (fairly) 
Agak kering (fairly dry) 
Kering (dry) 
Sangat kering (very dry) 
Luar biasa kering (extremely dry) 
 Sumber: Ance Gunarsih Kartasaputra, 1993 
Besarnya nilai Q dapat ditentukan dengan menggunakan rumus 
sebagai berikut:  
Jumlah rata-rata bulan kering 
    Q   =             x 100 %  
Jumlah rata-rata bulan basah 
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Tabel IV.3 Curah Hujan Desa Candirejo tahun 2000 – 2009 (milimeter) 
 
No 
 
Bulan 
Tahun  
Jumlah 
Rata-
rata 2000 2001 2002 2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
10. 
11. 
12. 
 
Januari 
Februari 
Maret 
April 
Mei 
Juni 
Juli 
Agustus 
September 
Oktober 
November 
Desember 
243,3 
243,6 
299,6 
263,6 
317,5 
85,0 
20,0 
40,0 
40,0 
237,0 
240,3 
485,5 
141,4 
247,4 
256,0 
344,2 
234,0 
75,0 
183,0 
70,0 
143,3 
399,4 
321,3 
164,2 
289,9 
374,6 
461,6 
203,2 
134,0 
10,0 
30,0 
- 
- 
- 
296,2 
214,7 
349,6 
348,3 
473,4 
141,7 
280,7 
- 
- 
- 
30,0 
195,0 
245,7 
446,7 
411,1 
299,0 
238,0 
282,5 
198,8 
70,0 
216,0 
- 
- 
- 
526,0 
489,4 
252,0 
358,8 
218,0 
206,3 
590,0 
106,7 
248,3 
- 
56,0 
204,7 
175,7 
342,2 
460,6 
233,0 
214,3 
267,9 
245,0 
70,0 
20,0 
- 
- 
40,0 
143,3 
440,0 
379,2 
399,5 
318,8 
324,1 
605,0 
120,0 
20,0 
- 
- 
200,0 
165,8 
406,6 
377,0 
352,3 
231,5 
228,0 
371,0 
- 
- 
- 
10,0 
264,9 
493,1 
360,0 
373,8 
243,3 
260,0 
346,3 
346,3 
70,0 
43,3 
- 
- 
- 
31,5 
344,0 
3277,9 
3099,8 
2971,2 
2607,8 
3322,3 
606,7 
780,6 
110,0 
279,3 
1541,0 
2638,9 
3693,3 
327,79 
309,98 
297,12 
260,78 
332,23 
60,67 
78,06 
11,00 
27,93 
154,10 
263,89 
369,33 
Jumlah 2515,4 2579,2 2014,2 2511,1 2730,8 2758,7 2134,1 2939,0 2687,8 2058,5 24.928,8 2.492,88 
Bulan kering 
Bulan lembab 
Bulan basah 
3 
1 
8 
0 
2 
10 
5 
0 
7 
4 
0 
8 
3 
1 
8 
2 
0 
10 
4 
1 
7 
3 
0 
9 
4 
0 
8 
5 
1 
6 
33 
6 
81 
3,3 
0,6 
8,1 
                 Sumber: Dinas Pekerjaan Umum dan Sumber Daya Mineral Kab. Magelang 2010 
Tabel diatas menunjukkan bahwa rata-rata curah hujan tahunan 
selama 10 tahun, dari tahun 2000 sampai dengan 2009 sebesar  2.492,88 
mm/tahun. Rata-rata curah hujan terbesar adalah 369,33 mm yang jatuh 
pada bulan Desember, sedangkan rata-rata curah hujan terkecil jatuh 
pada bulan Agustus sebesar 11 mm. Rata-rata jumlah bulan basah 8,1 , 
rata-rata bulan lembab yaitu 0,6 dan jumlah bulan kering adalah 3,3.  
Data tersebut dihitung dengan rumus Schmidt dan Fergusson 
sehingga dapat ditentukan tipe curah hujan Desa Candirejo yaitu: 
Jumlah rata-rata bulan kering 
 Q   =           x 100 %  
Jumlah rata-rata bulan basah 
 
3,3 
       =        x 100 %   
8,1 
 
Q  = 40,74 persen  
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 Nilai Q untuk Desa Candirejo sebesar 40,74 persen, hal ini dapat 
diartikan bahwa Desa Candirejo memiliki tipe curah hujan C (agak 
basah/fairly wet), dengan nilai ratio Q antara 0,330 < Q < 0,600. Data di 
atas menyatakan bahwa jumlah bulan basah diambil dari jumlah curah 
hujan per bulan tiap tahun yang melebihi 100 mm dan untuk Desa 
Candirejo dalam 10 tahun (2000-2009) berjumlah 81 kali, sedangkan 
bulan kering sebanyak 33 kali dengan curah hujan kurang dari 60 mm. 
Cara mengetahui tipe curah hujan Desa Candirejo sesuai dengan Schmidt 
dan Ferguson dapat dilihat pada Gambar  berikut ini.  
 
                               11 H 700%  
                       10  
                         9        G   300%  
 Jumlah rata-rata         8                      167%  
 bulan kering (mm)     7              F    Nilai  Q   
                         6 E           100% 
                         5                         D        60%  
                         4                                
                         3                               C    P  33.3%  
                         2                                   B           14,3%  
                         1                                          A     
  0                         
 1   2  3   4  5   6  7   8  9  10 11  12 
       Jumlah rata-rata bulan basah (mm) 
 
Gambar 4. Tipe Curah Hujan Desa Candirejo Menurut Schmidt dan Ferguson 
 
 
 
 
 
P : Desa Candirejo 
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b. Temperatur  
Ketinggian suatu tempat akan berpengaruh pada keadaan suhu di 
tempat tersebut, semakin tinggi suatu tempat dari permukaan laut maka 
suhunya akan semakin rendah. Penentuan suhu suatu tempat dapat 
menggunakan rumus Braak (Ance Gunarsih, 1993:12), yaitu :  
              
( 0,6 ºC · h ) 
                  T   =  26,3 ºC   –   
             100 
 
Dimana,   T         : Temperatur rata-rata harian (°C)  
26,3 ºC  : Rata-rata temperatur di atas permukaan air laut  
0,6         : Angka gradien temperatur tiap naik 100 meter  
h        : Ketinggian rata-rata dalam meter  
 
Data yang diperoleh dari Monografi Desa Candirejo diketahui 
ketinggian rata-rata daerah ini adalah 235 meter dari permukaan air laut 
(dpal). Temperatur rata-rata Desa Candirejo berdasarkan rumus Braak 
adalah:  
                     ( 0,6 ºC · 235)  
                T   =  26,3 º C  –             
            100  
 
     =  26,3°C – 1,41 °C   
 
                             =  24,89 °C  
Temperatur rata-rata Desa Candirejo berdasarkan perhitungan 
diatas adalah sebesar 24,89 0C.  
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Sistem pembagian iklim menurut Koppen berdasarkan persebaran 
temperatur dan curah hujan, maka wilayah Desa Candirejo termasuk tipe 
iklim A, karena temperatur rata-rata lebih besar dari 18°C, dengan rata-
rata curah hujan tahunan adalah 2492,88 mm/tahun. Tipe iklim A dibagi 
menjadi tiga tipe yaitu :  
1) Tipe Af digunakan untuk menunjukkan iklim hujan tropis dimana 
jumlah curah hujan bulan terkering lebih dari 60 mm.  
2) Tipe Am menujukkan daerah dengan iklim tropis yang mempunyai 
beberapa bulan kering dalam satu tahun, tetapi kekeringannya dapat 
diimbangi oleh hujan dalam satu tahun.  
3) Tipe Aw untuk menunjukkan daerah dengan iklim tropis yang 
mempunyai beberapa bulan kering dalam satu tahun, tetapi 
kekeringannya tidak dapat diimbangi oleh hujan dalam satu tahun.  
Wilayah Desa Candirejo mempunyai rata-rata curah hujan bulan 
terkering 11 mm pada bulan Agustus dan rata-rata jumlah curah hujan 
tahunan 2492,88 mm, maka daerah tersebut termasuk iklim Am. Tipe 
iklim Am memiliki jumlah bulan basah yang dapat mengimbangi 
kekurangan hujan pada bulan kering, jadi pada tipe ini ada bulan-bulan 
yang basah dan ada bulan-bulan yang kering.  
Pembagian tipe iklim Desa Candirejo menurut Koppen dapat 
dilihat pada gambar berikut ini :  
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6. Kesesuaian Kondisi Fisik  
Kondisi fisik berhubungan dengan syarat tumbuh kacang tanah. 
Kesesuaian kondisi fisik Desa Candirejo terhadap syarat tumbuh kacang tanah 
dapat dilihat pada tabel berikut.  
Tabel IV.4 Kesesuaian Lahan Pertanian Desa Candirejo  
Faktor Yang Diamati Syarat Tumbuh Tanaman Kacang Tanah 
Kondisi  
di Desa Candirejo  Kesesuaian 
• Jenis Tanah 
 
 
• Regosol, Latosol, Andosol, 
Alluvial/gembur dan tekstur 
ringan  
• Latosol dengan tekstur 
ringan  
 
Sesuai 
• Kandungan Bahan 
Organik 
• Mengandung banyak 
       Organik  
• Kandungan organik 
tinggi (tingkat kesuburan 
sedang-tinggi).  
Sesuai 
• pH • pH 6-7  • pH 6-7  Sesuai 
• Ketinggian ideal  • ≤ 500 meter dpal  • 235 meter dpal Sesuai 
• Temperatur • 24-32° C  • 24,89° C  Sesuai 
• Rata-rata Curah 
Hujan 
• 800-1300 mm/tahun  • 2492,88 mm/tahun  Kurang 
Sesuai 
Sumber: Data Primer 2010  
 
 
 
 
 
Gambar 5. Tipe Iklim Desa Candirejo Menurut Koppen  
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Tabel tersebut menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti jenis tanah, 
kandungan bahan organik, pH tanah, ketinggian tempat, dan temperatur udara 
di Desa Candirejo memiliki kesesuaian dengan syarat tumbuh kacang tanah. 
Rata-rata curah hujan per tahun di Desa candirejo tinggi. Fenomena yang 
terjadi ini menyebabkan petani menerapkan waktu tanam kacang tanah pada 
bulan-bulan tertentu untuk menyesuaikan asupan dan kadar air dalam tanah.  
7. Kependudukan  
a. Jumlah Penduduk  
Jumlah penduduk Desa Candirejo sebanyak 4178, atau dapat 
digambarkan dalam tabel sebagai berikut :  
Tabel IV.5  
Jumlah penduduk laki-laki dan perempuan Desa Candirejo  
 
No Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%) 
1 Laki-laki 2079 49,76  
2 Perempuan 2099 50,24  
 Jumlah 4178 100 
         Sumber : Monografi Desa Candirejo 2009  
Berdasarkan tabel di atas dapat diperhitungkan perbandingan jumlah 
penduduk laki-laki dan perempuan  (Sex Ratio).  
                                    Jumlah penduduk laki-laki   
        Sex Ratio  =                          x 100 %   
                      Jumlah penduduk perempuan 
 
 
                                      2.079 
        Sex Ratio  =               x 100 %   
              2.099 
  
      =   99 %  
 
Hasil perhitungan tersebut menunjukkan bahwa dalam 100 orang 
penduduk perempuan terdapat 99 orang penduduk laki-laki.  
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b. Komposisi Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan  
Tingkat pendidikan penduduk Desa Candirejo dapat dilihat pada tabel 
berikut :  
Tabel IV.6 
Komposisi Penduduk Desa Candirejo  
Menurut Tingkat Pendidikan 
NO Tingkat Pendidikan  Frekuensi Persentase (%) 
1 Tidak tamat SD  270  14,64  
2 Tamat SD  375  20,34  
3 Tamat SMP/sederajat  566  30,69  
4 Tamat SMA/Sederajat  565  30,64  
5 Tamat PT/Akademi  68  3,69  
  Jumlah 1844  100  
Sumber : Monografi Desa Candirejo 2009 
Tabel tersebut menunjukkan bahwa penduduk Desa Candirejo sebesar 
14,64% pernah mengenyam pendidikan Sekolah Dasar walaupun tidak 
dapat tamat, sebesar 20,34% tamat SD, sebesar 30,69% tamat SMP, 
sebesar 30,64% tamat SMA, dan sebesar 3,69% tamat Perguruan Tinggi 
maupun Akademi. Sedikitnya jumlah responden yang memiliki 
pendidikan terakhir di akademi/universitas karena kurang memiliki 
kemampuan finansial untuk melanjutkan pendidikan sampai tingkat 
tersebut.  
c. Komposisi Penduduk Menurut Mata Pencaharian  
Variasi berbagai mata pencaharian penduduk Desa Candirejo dapat 
dilihat pada tabel berikut :  
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Tabel IV.7 
Komposisi Penduduk Desa Candirejo  
Menurut Mata Pencaharian  
NO Mata Pencaharian Frekuensi Persentase (%) 
1 Tani  882  48,46  
2 Pencari ikan dan udang  125  6,87  
3 Peternak  2  0,11  
4 Montir  5  0,27  
5 Pengrajin  39  2,14  
6 PNS  47  2,58  
7 TNI/POLRI  136  7,47  
8 Swasta/Buruh  191  10,49  
9 Wiraswasta/Pedagang  84  4,62  
10 Lain-lain  309  16,99  
 Jumlah  1820  100  
Sumber : Monografi Desa Candirejo 2009  
Tabel tersebut menunjukkan sebagian besar penduduk Desa Candirejo 
bermata-pencaharian sebagai petani sebesar 48,46%. Mata pencaharian 
lain seperti nelayan sebesar 6,87%, peternak sebesar 0,11%, montir 
sebesar 0,27, pengrajin sebesar 2,14%, PNS sebesar 2,58%, TNI/POLRI 
sebesar 7,47%, buruh swasta sebesar 10,49%, pedagang sebesar 4,62%, 
dan sebesar 16,99% bekerja pada mata pencaharian lainnya. Sebagian 
besar masyarakat Desa Candirejo bermata pencaharian sebagai petani 
karena lahan yang ada sangat cocok sebagai lahan pertanian.  
d. Komposisi Penduduk Menurut Umur  
Penduduk Desa Candirejo dapat dikomposisikan menurut umur yaitu 
sebagai berikut :  
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Tabel IV.8  
Komposisi Penduduk Desa Candirejo Menurut Umur  
No Kel Umur (tahun) Jumlah (jiwa) 
Persentase 
(%) 
1 0 – 4 291 6,96 
2 5 – 9 276 6,62 
3 10 – 14 289 6,92 
4 15 – 19 277 6,63 
5 20 – 24 287 6,87 
6 25 – 29 371 8,88 
7 30 – 34 320 7,66 
8 35 – 39 344 8,23 
9 40 – 44 349 8,35 
10 45 – 49 303 7,25 
11 50 – 54 256 6,13 
12 55 – 59 259 6,20 
13 60 – 64 331 7,92 
14 ≥ 65 225 5,38 
 Jumlah 4178 100 
Sumber : Monografi desa Candirejo 2009  
Berdasarkan tabel komposisi umur tersebut dapat dihitung angka 
ketergantungan atau sering disebut Dependency Ratio (DR), yaitu 
perbandingan antara banyaknya penduduk yang tidak produktif (umur 
dibawah 15 tahun dan umur 65 tahun keatas) dengan banyaknya 
penduduk yang termasuk usia produktif (15 sampai 64 tahun). Angka 
ketergantungan dapat dihitung dengan rumus :  
DR = 
Angka ketergantungan ( DR ) untuk Desa Candirejo adalah sebagai 
berikut:  
Jumlah penduduk ( 0-14 tahun )  = 856 jiwa  
Jumlah penduduk ( 15 – 64 tahun )    = 3097 jiwa  
Jumlah penduduk ( 65 tahun keatas) = 225 jiwa  
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Maka:  
  856 + 225 
 DR =  x 100 
 3097  
 1081  
  = x 100 
 3097 
  =  34,904 = 35 (dibulatkan)  
 
Hasil perhitungan di atas menyatakan bahwa angka ketergantungan 
sebesar 35. Artinya bahwa setiap 100 penduduk umur produktif 
menanggung 35 penduduk belum produktif (umur ≤ 14th) dan tidak 
produktif (umur ≥ 65th). Semakin rendah beban tanggungan masyarakat 
semakin baik untuk perekonomian daerah setempat, semakin tinggi 
tingkat kesejahteraan penduduk karena penduduk yang berusia produktif 
mempunyai beban tanggungan yang sedikit. Hal ini berarti bahwa 
pendapatan yang diperoleh tidak digunakan untuk memenuhi kebutuhan 
beban tanggungan yang banyak, karena mempunyai beban tanggungan 
hanya sedikit.  
B. Hasil Penelitian dan Pembahasan  
1. Karakteristik Responden  
a. Umur Responden  
Data dari penelitian menunjukkan bahwa umur responden berkisar 
antara 32 sampai dengan 77 tahun. Lebih jelasnya dapat dilihat pada 
tabel berikut:  
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Tabel IV.9    
Umur Responden Petani Kacang Tanah Desa Candirejo 
Tingkat Usia Frekuensi Persentase (%) 
≤ 34 th 7  7,86  
35 - 44 th  19  21,35  
45 - 54 th 24  26,97  
55 - 64 th  32  35,96  
   ≥ 65 th  7  7,86  
Jumlah 89  100  
Sumber: Data Primer 2010  
Tabel tersebut menunjukkan bahwa persentase usia terbanyak 
terdapat pada jangka usia 55–56 tahun, yaitu sebesar 35,96 %. Persentase 
paling sedikit terdapat pada usia 25–34 tahun dan usia ≥ 65 tahun, yaitu 
sebesar 7,86 %. Sebagian besar petani telah berusia dewasa, hal ini 
berpengaruh terhadap pengalaman bertani dalam menghadapi hambatan 
usahatani.  
b. Pendidikan Responden  
Tingkat pendidikan responden dapat dilihat pada tabel berikut :  
Tabel IV.10   
Tingkat Pendidikan Responden  
Tingkat Pendidikan Frekuensi Persentase (%) 
SD 56  62,92  
SMP 22  24,72  
SMA 11  12,36  
PT/Akademi - 0 
Jumlah 89  100 
                Sumber: Data Primer 2010  
Tabel tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar responden 
hanya mengenyam pendidikan di Sekolah Dasar (SD) yaitu sebesar 
62,92%. Sebanyak 24,72% berpendidikan sampai SMP dan sebesar 
12,36% dengan pendidikan SMA. Tingkat pendidikan sebagian besar 
responden rendah karena tingkat kemampuan ekonomi yang rendah. 
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Rendahnya pendidikan responden berpengaruh terhadap kemampuan 
dalam menerima informasi baru mengenai usahatani.  
c. Lama bekerja sebagai petani  
Lama bekerja sebagai petani adalah rentangan waktu yang telah 
dilalui oleh setiap petani dalam menggarap lahan pertanian. Masa kerja 
ini menggambarkan pengalaman dan keahlian petani dalam menggarap 
dan mengatasi permasalahan yang ada. Masa kerja atau lama bekerja 
responden dapat dilihat pada tabel berikut :  
Tabel IV.11   
Lama Bekerja Sebagai Petani  
No Lama Bekerja  (Tahun)  
Frekuensi  
(F)  
Persentase  
(%)  
1. ≤ 20  23  25,84  
2. 21-30  24  26,97  
3. > 30  42  47,19  
Jumlah  89  100  
          Sumber : Data Primer 2010  
Tabel di atas menunjukkan bahwa sebesar 47,19% telah memiliki 
masa kerja lebih dari 30 tahun. Sebesar 26,97 memiliki masa kerja antara 
21-30 tahun, dan sebesar 25,84% memiliki masa kerja kurang atau sama 
dengan 20 tahun. Sebagian besar responden telah bertani lebih dari 20 
tahun, hal ini menunjukkan bahwa pengalaman bertani responden cukup 
tinggi sehingga dapat menghadapi permasalahan dalam bertani.  
d. Pekerjaan Sampingan  
Pekerjaan sebagai petani tidak dapat dilakukan setiap saat kecuali 
pada awal tanam dan masa panen yang membutuhkan waktu seharian. 
Ada waktu dimana petani hanya menunggu. Adakalanya petani 
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menyibukkan diri atau mengisi waktu dengan pekerjaan lain. Hal ini juga 
berguna untuk menambah penghasilan. Berikut disajikan dalam tabel 
mengenai pekerjaan tambahan atau pekerjaan sampingan petani.  
Tabel IV.12  
Mata Pencaharian  Responden di Luar Bertani  
No Mata Pencaharian di Luar Pertanian  
Frekuensi 
(F) 
Persentase 
(%) 
1. Buruh 13 14,61 
2. Swasta 15 16,86 
3. PNS/pensiunan 4 4,49 
4. Dagang 9 10,11 
5. Perangkat desa 9 10,11 
6. Ternak 7 7,86 
7. Tidak memiliki sampingan 32 35,96 
Jumlah   89  100  
    Sumber : Data Primer 2010  
Tabel tersebut menyatakan bahwa sebesar 35,96% responden tidak 
memiliki pekerjaan sampingan atau dikatakan bahwa bertani adalah 
pekerjaan utama dan satu-satunya yang menjadi tumpuan dalam 
mencukupi kebutuhan hidup. Hal ini karena bertani merupakan mata 
pencaharian yang turun-temurun dan satu-satunya keahlian yang dimiliki 
sebagian besar petani. Selain itu terdapat beberapa pekerjaan 
tambahan/sampingan seperti beternak sebesar 7,86%, sebagai perangkat 
desa sebesar 10,11%. Pekerjaan sebagai perangkat desa yaitu membantu 
kepengurusan di kantor desa maupun sebagai kepala dusun. Pekerjaan 
berdagang sebesar 10,11%, PNS atau pensiunan sebesar 4,495%, swasta 
sebesar 16,854%, dan sebagai buruh sebesar 14,61%.  
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e. Tanggungan Rumah Tangga  
Jumlah tanggungan  rumah tangga mempengaruhi terhadap kondisi 
ekonomi suatu rumah tangga. Jumlah tanggungan adalah jumlah anggota 
dalam satu rumah tangga yang menjadi tanggungan kepala rumah tangga 
baik mereka yang tinggal di dalam suatu rumah ataupun di luar rumah 
yang untuk suatu hal kepentingan tetapi pemenuhan kebutuhan mereka 
masih menjadi tanggungan rumah tangga. Jumlah tanggungan rumah 
tangga dijabarkan dalam tabel berikut:  
Tabel IV.13  
Jumlah Tanggungan Rumah Tangga Petani  
No Jumlah Tanggungan Rumah Tangga 
Frekuensi 
(F) 
Persentase 
(%) 
1. ≤ 2 32  35,95  
2. 3-4  52  58,43  
3. ≥ 5  5  5,62  
Total 89  100  
     Sumber : Data Primer 2010 
Tabel tersebut menyatakan bahwa sebesar 35,95% memiliki jumlah 
tanggungan rumah tangga sebanyak 2 atau kurang. Sebesar 58,43% 
memiliki jumlah tanggungan sebanyak 3-4 orang, dan sebesar 5,62% 
memiliki jumlah tanggungan sebanyak lebih atau sama dengan 5 orang. 
Sebagian kecil responden memiliki jumlah tanggungan rumah tangga 
yang banyak. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar  dari mereka 
telah menyadari arti penting dari program keluarga berencana. 
Banyaknya jumlah anggota rumah tangga mencerminkan beban yang 
harus ditanggung rumah tangga responden. Semakin banyak jumlah 
anggota rumah tangga maka beban tanggungan rumah tangganya akan 
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semakin besar, begitu pula sebaliknya semakin sedikit jumlah anggota 
rumah tangga maka beban tanggungan juga semakin kecil. Kemampuan 
memenuhi semua kebutuhan akan lebih mudah jika jumlah tanggungan 
dalam rumah tangga semakin sedikit.  
2. Usahatani Kacang Tanah  
a. Pengelolaan Usahatani Kacang Tanah  
a) Persiapan lahan  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua responden melakukan 
kegiatan persiapan lahan sebelum memulai penanaman kacang tanah. 
Kegiatan persiapan lahan ini meliputi pencangkulan maupun 
pembajakan, pembersihan dari rumput-rumput, pembuatan bedengan, dan 
perbaikan pematang sawah. Pembuatan bedeng ini berfungsi mengatur 
sirkulasi air dan sebagai media penanaman kacang tanah. Ukuran bedeng 
diperhatikan sebagai tolok ukur luas lahan dan jumlah benih yang akan 
ditanam. Pengapuran terhadap tanah dapat dilakukan sebagai bagian dari 
persiapan lahan. Hal ini bertujuan selain untuk menetralkan pH tanah, 
juga berguna dalam pembentukan polong kacang tanah yang besar dan 
keras. Dosis pengapuran ini adalah 1-2 ton setiap hektar. Kegiatan 
pengapuran ini tidak dilakukan oleh semua responden. Berikut tabel 
jumlah responden yang melakukan pengapuran.  
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Tabel IV.14  
Responden Yang Melaksanakan Pengapuran 
Pengapuran  Frekuensi Persentase (%) 
Melakukan  23  25,84  
Tidak Melakukan 66 74,16  
Jumlah 89  100  
             Sumber: Data Primer 2010  
Tabel di atas menunjukkan bahwa hanya sebagian kecil responden 
yang melakukan pengapuran yaitu sebesar 25,84% sedangkan sebesar 
74,16% tidak melakukan pengapuran. Petani melakukan pengapuran 
untuk mendapatkan kualitas kacang tanah yang baik. Berdasarkan 
perhitungan ternyata rata-rata produksi setiap 1000m2 pada responden 
yang melakukan pengapuran adalah 97kg, sedangkan yang tidak 
melakukan pengapuran adalah 103kg. Selisih keduanya hanya 4kg. Hal 
ini dapat dikatakan bahwa pengapuran tidak memberikan pengaruh yang 
besar terhadap jumlah produksi kacang tanah. Sebagian besar petani yang 
melakukan pengapuran memiliki kacang tanah dengan polong yang lebih 
besar. Tanaman kacang tanah yang memiliki polong besar biasanya 
hanya memiliki jumlah polong yang sedikit.  
b) Pengadaan Bibit  
Berikut disajikan tabel untuk mengetahui asal bibit tanaman kacang 
tanah yang ditanam oleh petani Desa Candirejo sebagai berikut.  
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Tabel IV.15  
Asal Bibit Kacang Tanah  
Asal Bibit Frekuensi Persentase (%) 
Memelihara Sendiri  40  44,94  
Kelompok Tani  5  5,62   
Pasar/toko pertanian  44  49,44  
Jumlah 89  100  
Sumber: Data Primer 2010  
Tabel di atas menunjukkan bahwa sebesar 49,44% petani 
mendapatkan bibit kacang tanah dari membeli di pasar atau di toko-toko 
pertanian. Sebesar 44,94% petani mendapatkan bibit kacang tanah dari 
usaha memelihara sendiri bibit kacang tanah. Pemeliharaan bibit sendiri 
memperkecil biaya produksi yang dikeluarkan oleh petani. Sebesar 
5,62% petani memperoleh dari kelompok tani. Data penelitian 
menyebutkan bahwa lebih banyak responden menggunakan bibit dari 
membeli di pasar atau toko pertanian karena terjamin bagus kualitasnya. 
Berdasarkan perhitungan ternyata rata-rata produksi setiap 1000m2 pada 
responden yang membeli bibit pada kelompok tani adalah sebesar 108kg, 
sedangkan yang membeli di pasar sebesar 106,79kg, dan yang 
memelihara sendiri sebesar 95,99kg. Hal ini menunjukkan bahwa 
kualitas benih dari kelompok tani dan membeli di pasar adalah benih 
yang berkualitas.  
c) Penanaman Benih  
Hasil penelitian menyatakan bahwa semua responden 
melaksanakan penanaman benih kacang tanah pada awal musim hujan 
yaitu antara bulan Oktober-November. Penanaman pada bulan ini 
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diharapkan saat tanaman berusia dewasa mendapatkan asupan air yang 
mencukupi. Penanaman kacang tanah dilakukan bersamaan dengan 
tanaman cabe. Hal ini karena sistem pertanian yang ada di Desa 
Candirejo adalah sistem tumpang sari. Tanaman kacang tanah dapat 
dipanen ketika tanaman cabe telah memiliki batang yang kuat. 
Penanaman juga dilakukan pada bulan April-Mei dan Agustus-
September.  
Penanaman bibit kacang tanah dilakukan dengan sistem tugal, yaitu 
melubangi tanah dengan tongkat dan memasukkan benih ketanah lalu 
menguburnya. Kedalaman lubang rata-rata 5cm. Setiap lubang diisi 
dengan 1-3 biji. Jarak antar lubang bervariasi tergantung dari ukuran 
bedengan, rata-rata responden menanam benih dengan jarak tanam antara 
25-35 cm dan 10-15 cm.  
d) Penyulaman  
Hasil penelitian menyatakan bahwa tidak semua responden 
melakukan kegiatan penyulaman. Pelaksanaan penyulaman oleh 
responden dapat dilihat pada tabel berikut :  
Tabel IV.16  
Responden Yang Melaksanakan Penyulaman 
Pelaksanaan Penyulaman Frekuensi Persentase (%) 
Melakukan  26  29,21  
Tidak Melakukan 63  70,79  
Jumlah 89  100  
  Sumber: Data Primer 2010  
Tabel di atas menyatakan bahwa sebesar 29,21% melakukan 
penyulaman dan sebesar 70,79% tidak melakukan penyulaman. Sebagian 
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besar responden tidak melakukan penyulaman hal karena bibit yang 
digunakan merupakan bibit unggul. Bibit unggul memiliki tingkat 
harapan hidup lebih dari 90%. Benih yang tidak dapat tumbuh hanya 
sehingga petani malas untuk menyulam. Kekhawatiran pada ketidak-
merataan kematangan kacang tanah pada saat panen menyebabkan petani 
enggan menyulam sehingga membiarkan benih itu mati. Beberapa petani 
tetap melakukan penyulaman. Penyulaman dilakukan untuk 
mempertahankan jumlah produksi yang maksimal, dengan demikian akan 
meningkatkan pendapatan. Penyulaman dilakukan pada saat kacang 
tanah berumur kurang dari 10 hari. Hal ini dilakukan agar tanaman 
kacang tanah saat dipanen memiliki tingkat kematangan yang tidak jauh 
berbeda. Hasil perhitungan menunjukkan rata-rata produksi setiap 
1000m2 pada responden yang melakukan penyulaman adalah 105,16kg, 
sedangkan yang tidak melakukan penyulaman sebesar 94,25kg. Hal ini 
menunjukkan bahwa kegiatan penyulaman memberikan pengaruh positif 
terhadap jumlah produksi kacang tanah.  
e) Pemupukan  
Berikut disajikan tabel jenis pupuk yang digunakan oleh petani 
untuk memupuk kacang tanahnya :  
 
 
 
 
  73    
Tabel IV.17  
Jenis Pupuk yang digunakan Responden  
Jenis Pupuk Frekuensi Persentase (%) 
Pupuk Kandang  47  52,81  
Pupuk Urea 12  13,48  
Pupuk Kandang dan Urea 15  16,85  
Pupuk Kandang, Urea, dan TSP 6  6,75  
Pupuk Kandang dan NPK  4  4,49  
Pupuk Kandang dan ZA  5  5,62  
Jumlah 89  100 
 Sumber: Data Primer 2010  
Tabel tersebut menunjukkan bahwa sebesar 52,81% responden 
hanya menggunakan pupuk kandang, dan 13,48% responden 
menggunakan pupuk urea saja. Petani juga menggunakan pupuk 
kombinasi yaitu pupuk kandang, urea dan TSP sebesar 6,75%, pupuk 
kandang dan NPK sebesar 4,49%, dan pupuk kandang dan ZA sebesar 
5,62%.  Petani menggunakan pupuk kandang karena merupakan pupuk 
organik dan kemudahan dalam mendapatkannya. Pemakaian pupuk 
kombinasi dilakukan untuk memperoleh unsur-unsur hara yang tidak 
terkandung dalam pupuk kandang maupun urea. Tingginya harga pupuk 
menyebabkan petani kesulitan mendapatkan pupuk kimia sehingga daya 
beli petani sangat rendah.  
Dosis penggunaan pupuk untuk tanaman kacang tanah dapat dilihat 
pada tabel berikut.  
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Tabel IV.18  
Dosis Pemupukan Pupuk Kandang per1000m2/th  
Dosis Pemupukan (kg)  Frekuensi Persentase (%) 
≤ 50  12  13,48   
51-100  64  73,04  
≥ 101  12  13,48   
Jumlah 89  100  
             Sumber: Data Primer 2010  
Tabel di atas menunjukkan bahwa sebesar 13,48% responden 
menggunakan pupuk kandang kurang atau sama dengan 50kg. Sebesar 
73,04% responden memupuk dengan dosis 51-100kg, dan sebesar 
13,48% responden memupuk dengan dosis lebih dari 100kg. Dosis antara 
51-100kg per 1000m2/tahun merupakan dosis normal untuk tanaman 
kacang tanah. Pemupukan yang berlebihan atau kurang akan 
mempengaruhi kualitas dan kuantitas produksi kacang tanah. Tabel diatas 
menunjukkan bahwa petani sebagian besar sudah melakukan pemupukan 
dengan dosis yang benar.  
Dosis penggunaan pupuk kimia/anorganik, dapat dilihat pada tabel 
berikut.  
Tabel IV.19  
Dosis Pemupukan Pupuk Kimia per1000m2/th 
Dosis Pemupukan (kg)  Frekuensi Persentase (%) 
≤ 15  20  22,47  
16-30  12  13,48  
≥ 30   57  64,05  
Jumlah  89  100  
             Sumber: Data Primer 2010  
Tabel di atas menunjukkan bahwa sebesar 22,47% responden 
menggunakan dosis pupuk kimia kurang dari 15kg, sebesar 13,48% 
responden menggunakan dosis sebesar 16-30kg, dan sebesar 64,05% 
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responden menggunakan dosis lebih dari 30kg. Dosis normal pemupukan 
kimia rata-rata sebesar 17-23kg per 1000m2 setiap kali tanam. 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa sebagian besar responden 
telah memupuk dengan dosis yang benar. Hal ini didasarkan pada sebesar 
64,05% responden memupuk dengan dosis lebih dari 30kg per 
1000m2/tahun. Rata-rata responden menanam kacang tanah dua kali 
dalam satu tahun.  
f) Penyiangan dan pembubuan  
Pelaksanaan penyiangan dan pembubuan lebih jelasnya dapat 
dilihat pada tabel berikut.  
Tabel IV.20  
Responden Yang Melaksanakan Penyiangan dan 
Pembubuan  
Pelaksanaan Penyiangan 
dan Pembubuan  Frekuensi 
Persentase 
(%) 
Melakukan  56  62,92  
Tidak Melakukan 33  37,08  
Jumlah 89  100 
    Sumber: Data Primer 2010  
Tabel tersebut menunjukkan bahwa responden yang melakukan 
penyiangan sebesar 62,92% dan yang tidak melakukan penyiangan dan 
pembubuan sebesar 37,08%. Tabel ini menunjukkan bahwa tidak semua 
petani melakukan kegiatan penyiangan dan pembubuan. Kondisi tanah 
yang masih gembur dan sedikitnya jumlah populasi rumput yang tumbuh 
disekitar tanaman kacang tanah dianggap tidak mengganggu 
pertumbuhan kacang tanah sehingga petani enggan melakukan 
penyiangan. Rumput yang tumbuh disekitar tanaman kacang tanah akan 
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menghisap nutrisi dari dalam tanah sehingga mengganggu pertumbuhan 
tanaman kacang tanah. Kondisi ini membuat sebagian besar petani 
melakukan penyiangan dan pembubuan.  
Penyiangan dan pembubuan dilaksanakan pada waktu tanaman 
berumur 3-4 minggu, sesaat sebelum berbunga. Penyiangan dan 
pembubuan ini dilakukan untuk menghindari kerusakan pada bunga dan 
mengganggu proses pembentukan polong kacang tanah. Hasil 
perhitungan menunjukkan rata-rata produksi setiap 1000m2 pada 
responden yang melakukan penyiangan dan pembubuan adalah sebesar 
95,38kg dan yang tidak melakukan penyiangan dan pembubuan sebesar 
113,4kg. Penyiangan dan pembubuan pada hakikatnya merupakan usaha 
meningkatkan produksi. Perlakuan penyiangan dan pembubuan yang 
tidak benar dilakukan oleh petani menjadi penyebab rusaknya akar pada 
tanaman kacang tanah. Perlakuan yang tidak benar ini berakibat pada 
tidak berfungsinya akar secara maksimal dalam menghasilkan polong 
kacang tanah.  
g) Pengairan  
Sumber pengairan yang dilakukan responden dapat dilihat pada 
tabel berikut.  
Tabel IV.21  
Sumber Pengairan Lahan Pertanian di Desa Candirejo 
Sumber Pengairan Frekuensi Persentase (%) 
Air Hujan dan Irigasi  11  12,36  
Air Hujan dan Pompa Air  10  11,24  
Air Hujan  68  76,40  
Jumlah  89  100  
Sumber: Data Primer 2010  
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Tabel di atas menyatakan bahwa sebesar 76,4% responden hanya 
menggantungkan pengairan dari air hujan, oleh sebab itu, masa tanam 
saat musim penghujan sangat diperhatikan oleh petani. Hal ini 
dipengaruhi oleh kondisi lahan pertanian di daerah penelitian yang 
sebagian besar tidak memiliki saluran irigasi. Sebesar 11,24% responden 
selain air hujan, juga menggunakan pompa air. Penggunaan pompa air 
memerlukan biaya yang tinggi, tidak semua petani mampu 
melakukannya. Pompa air digunakan untuk mengangkat air dari Sungai 
Sileng, hal ini dilakukan jika lahan pertanian mengalami kekeringan. 
Sebesar 12,36% responden menggunakan irigasi dan air hujan. Lahan 
pertanian responden yang memanfaatkan irigasi terletak bersebelahan 
dengan Desa Wanurejo yang memiliki saluran irigasi tidak tetap.  
h) Pengendalian Hama  
Serangan hama dan penyakit menjadi hal yang tidak luput dalam 
dunia pertanian. Hasil penelitian mendapatkan beberapa jenis hama 
penyakit yang disajikan dalam tabel berikut.  
Tabel IV.22  
Jenis Hama Penyakit Yang Sering Menyerang Tanaman Kacang 
Tanah  
Jenis Hama Penyakit Frekuensi Persentase (%) 
Jamur 9  10,11  
Gendon/Ured  19  21,35  
Ulat  38  42,70  
Jamur&Ured  6  6,74  
Ulat&Ured  7  7,86  
Jamur, Ulat,&Serangga  5  5,62  
Lainnya   5  5,62  
Jumlah 89  100  
Sumber: Data Primer 2010   
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Tabel tersebut menunjukkan bahwa kebanyakan hama yang 
menyerang tanaman kacang tanah adalah ulat dengan persentase sebesar 
42,7%. Tanaman kacang tanah merupakan tumbuhan berbunga, sehingga 
sangat rentan terhadap hama ulat yang berasal dari telur kupu-kupu. 
Hama ulat tidak saja menyerang bagian daun namun juga dapat 
menyerang batang dan akar tanaman kacang tanah. Tingkatan kedua 
adalah ured sebesar 21,35%. Pengolahan tanah yang kurang sempurna 
dan kurangnya perawatan terhadap tanah mengakibatkan hama ured 
berkembang dengan baik. Penanaman tanaman kacang tanah pada saat 
musim penghujan mengakibatkan kondisi tanah yang lembab. Hal ini 
selain menyediakan tempat nyaman untuk hama tanah, juga memberi 
kesempatan berkembangnya jamur. Jamur biasanya menyerang perakaran 
tanaman kacang tanah yang dapat merusak pembentukan polong.  
Hama lain yang menyerang berupa serangga. Serangga umumnya 
sejenis kumbang, kutu daun, dan ngengat. Kumbang daun menyerang 
daun sehingga hanya tertinggal urat daunnya. Hama kutu daun sangat 
berbahaya karena dapat menghisap cairan pada tanaman. Tanaman yang 
terserang akan layu dan kering. Kutu daun ini juga dapat mendatangkan 
semut karena cairan yang dihisap kutu daun menghasilkan cairan gula. 
Hama ngengat menyerang daun yaitu dengan menggulung daun dan 
berlindung di dalamnya.  
Pemberantasan hama dilakukan dengan penyemprotan obat. Selain 
semprot obat, pemberantasan hama dilakukan dengan cara manual yaitu 
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membunuh hama tersebut dengan tangan. Berikut disajikan tabel jenis 
pemberantasan hama penyakit oleh petani di Desa Candirejo.  
Tabel IV.23  
Jenis Pemberantasan Hama Penyakit Yang Sering Menyerang 
Tanaman Kacang Tanah  
Jenis Pemberantas Hama  Frekuensi Persentase (%) 
Insektisida  24  26,97  
Fungisida  6  6,74  
Diacenon  22  24,72  
Insektisida&Fungisida  5  5,62  
Dencis  3  3,37  
Insektisida&Oradan/Furadan  8   8,99  
Lainnya  21  23,59  
Jumlah 89  100  
Sumber: Data Primer 2010  
Tabel di atas menunjukkan bahwa sebesar 26,97% responden 
menggunakan jenis insektisida. Insektisida digunakan untuk 
memberantas hama serangga dan sejenisnya. Sebesar 6,74% responden 
menggunakan fungisida. Fungisida digunakan untuk membasmi hama 
jamur. Penggunaan fungisida harus teratur untuk mendapatkan hasil yang 
sempurna. Sebesar 23,59% menggunakan obat-obatan lain seperti 
Folidol, basamid, sevin, basudin, dll. Jenis ini digunakan untuk 
pemberantasan hama serangga dan hama dalam tanah. Sebesar 24,72% 
menggunakan diacenon. Diacenon digunakan untuk memberantas hama 
ulat dan serangga. Sebesar 8,99% menggunakan 
insektisida&oradan/furadan. Jenis ini digunakan untuk memberantas 
hama dalam tanah dan serangga. Sebesar 3,37% menggunakan dencis, 
dan sebesar 5,62% menggunakan insektisida dan fungisida.  
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i) Pemanenan  
Kacang tanah yang ditanam di Desa Candirejo adalah tanaman 
berumur pendek yaitu berumur sekitar tiga bulan. Panen dapat dilakukan 
tiga kali dalam satu tahun. Pemanenan dilakukan dengan cara mencabut 
tanaman kacang tanah dengan pengungkit. Pengungkit digunakan untuk 
menghindari tertinggalnya polong dalam tanah saat pencabutan. Sistem 
pertanian di Desa Candirejo merupakan sistem tumpang sari yang 
mengakibatkan panen kacang tanah pada umumnya hanya dapat 
dilakukan dua kali. Hasil penelitian didapatkan data frekuensi panen 
kacang tanah yang bervariasi. Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 
berikut.  
Tabel IV.24  
Frekuensi Pemanenan Dalam Satu Tahun 
Frekuensi Pemanenan/th Frekuensi Persentase (%) 
1 Kali Pemanenan/th 37  41,57  
2 Kali Pemanenan/th 49  55,06  
3 Kali Pemanenan/th 3  3,37  
Jumlah 89  100  
Sumber: Data Primer 2010  
Tabel tersebut menunjukkan bahwa sebesar 55,06% responden 
melakukan pemanenan dua kali dalam satu tahun. Petani menanam 
tanaman kacang tanah bersamaan dengan tanaman cabe. Hal ini 
menyebabkan penanaman tanaman kacang tanah hanya bisa dilakukan 
setelah panen tanaman cabe. Sebesar 41,57% responden melakukan satu 
kali pemanenan dalam satu tahun. Sebagian petani tidak lagi menanam 
tanaman kacang tanah setelah panen tanaman cabe. Hal ini dilakukan 
karena kekhawatiran tingkat produksi kacang tanah yang rendah akibat 
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tingginya curah hujan. Sebesar 3,37% responden melakukan panen tiga 
kali dalam satu tahun. Petani yang dapat melakukan panen selama tiga 
kali adalah petani yang hanya menanam tanaman kacang tanah tanpa 
penanaman tanaman cabe.  
j) Pemasaran  
Hasil penelitian menunjukkan petani memasarkan kacang tanah 
dalam tiga jenis yaitu polong basah, polong kering, dan bijian (tanpa 
kulit/polong). Berikut disajikan tabel untuk menjelaskan pemasaran 
kacang tanah oleh petani.  
Tabel IV.25  
Jenis Pemasaran Kacang Tanah 
No Jenis  Frekuensi Persentase (%) 
1 Polong Basah  30  33,71  
2 Polong Kering  34  38,20  
3 Bijian  25  28,09  
 Jumlah 89  100  
Sumber: Data Primer 2010 
Tabel di atas menunjukkan bahwa sebesar 38,2% responden 
menjual kacang tanah dalam bentuk polong kering, sebesar 33,71% 
responden menjual dalam bentuk polong basah, dan sebesar 28,09% 
menjual dalam bentuk bijian. Pembedaan jenis ini dilakukan untuk 
mendapatkan harga jual yang diinginkan. Harga terendah didapatkan 
pada polong basah, yaitu dijual tanpa proses pengeringan. Harga polong 
kering lebih tinggi karena mengalami proses pengeringan. Harga kacang 
bijian lebih tinggi daripada polong kering karena telah mengalami 
tahapan pengelupasan polong. Harga kacang tanah yang tinggi 
diharapkan mampu menaikkan pendapatan petani.  
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Petani kacang tanah menjual kacang tanahnya kepada tengkulak 
ataupun ke pasar. Berikut tabel pemasaran kacang tanah.  
Tabel IV.26  
Pemasaran Kacang Tanah  
No Pemasaran Frekuansi Persentase (%) 
1 Tengkulak 36  40,45  
2 Pasar 53  59,55  
 Jumlah 89  100  
Sumber: Data Primer 2010  
Tabel tersebut memperlihatkan bahwa sebesar 59,55% responden 
menjual hasil panen mereka ke pasar. Petani lebih memilih menjual 
kacang tanah ke pasar karena dari segi harga lebih tinggi daripada 
menjualnya ke tengkulak, selain itu juga karena faktor jarak dari desa 
menuju pasar yang tidak jauh. Sebesar 40,45% responden menjualnya 
kepada tengkulak. Sebagian dari petani menjual kepada tengkulak karena 
mereka tidak memiliki sarana angkut untuk menjualnya ke pasar. Selain 
daripada itu, telah terjalin kerjasama antara petani dengan tengkulak 
sehingga penjualan kacang tanah lebih mudah walaupun harga lebih 
murah.  
b. Faktor non-fisik  
1) Modal  
a) Luas lahan Pertanian  
Hasil penelitian menunjukkan data luas lahan yang dimiliki oleh 
setiap petani. Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut.  
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Tabel IV.27  
Luas Penguasaan Lahan Pertanian Kacang Tanah  
No Luas (m²) Frekuensi Persentase (%) 
1 ≤ 1000 m² 35  39,33  
2 1001 - 2000 m² 29  32,58  
3 2001 - 3000 m² 20  22,47  
4 >3000m² 5  5,62  
 Jumlah 89  100  
Sumber: Data Primer 2010  
Tabel di atas menunjukkan bahwa sebesar 39,33% responden 
memiliki lahan pertanian seluas kurang dari 1000 m2, sebesar 32,58% 
memiliki lahan seluas 1000 m2-2000 m2, sebesar 22,47% memiliki lahan 
seluas 2000 m2-3000 m2, dan 5,62% memiliki lahan seluas lebih dari 
3000 m2. Luas tanah berpengaruh terhadap biaya produksi dan hasil 
produksi. Hal ini tidak hanya berlaku pada jumlah produksi tanaman 
kacang tanah, namun juga terhadap jumlah produksi tanaman tumpang 
sari. Tabel tersebut menunjukkan bahwa tidak ada petani yang memiliki 
lahan pertanian seluas satu hektar atau lebih, hal ini menyebabkan 
sedikitnya produksi kacang tanah yang dihasilkan. Sebagian besar petani 
memiliki lahan seluas kurang dari 1000 m2. Hal ini memperkecil biaya 
produksi seperti tenaga kerja, pupuk, dan lain-lain sehingga terjangkau 
oleh petani.  
b) Status Kepemilikan Lahan  
Status kepemilikan lahan petani untuk pertanian kacang tanah di 
daerah penelitian dapat dilihat dari tabel berikut.  
 
 
  85    
Tabel IV.28  
Status Kepemilikan Lahan Pertanian  
Jenis Pemilikan Lahan Frekuensi Persentase (%) 
Milik Sendiri 82   92,14   
Pemerintah  7  7,86  
Jumlah 89  100  
Sumber: Data Primer 2010  
Tabel tersebut memperlihatkan bahwa mayoritas petani memiliki 
sendiri lahan pertaniannya yaitu sebesar 92,14% dan sebesar 7,86% lahan 
pertanian merupakan milik pemerintah. Kepemilikan sepenuhnya lahan 
pertanian dapat memaksimalkan keuntungan bertani.  
c) Besar Modal  
Modal awal pertanian kacang tanah di Desa Candirejo digunakan 
untuk pengadaan bibit, pupuk, tenaga kerja, obat, sewa alat, pompa/ 
pengairan, alat alat tempat hasil panen, dan lain sebagainya. Besar modal 
awal yang dikeluarkan para petani kacang tanah lebih jelas dapat dilihat 
pada tabel berikut.  
Tabel IV.29  
Modal Awal Usahatani Kacang Tanah per Tahun  
Modal (Rp)  Frekuensi Persentase (%) 
≤ 662.000  36 40,45 
662.001-1.324.000  36 40,45  
1.324.001-1.986.000  7 7,86 
≥ 1.986.001  10 11,24 
Jumlah 89 100 
Sumber: Data Primer 2010  
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa terdapat persentase yang sama 
antara modal kurang dari Rp 662.000,- dan modal Rp 662.001-Rp 
1.324.000,- yaitu sebesar 40,45%. Rendahnya modal awal ini 
dipengaruhi oleh sempitnya lahan pertanian dan kemampuan ekonomi 
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petani. Sebesar 11,24% memiliki modal awal lebih dari Rp 1.986.001,-. 
Jumlah modal berpengaruh terhadap kemudahan dalam proses usahatani. 
Pelaksanaan usahatani kacang tanah di Desa Candirejo rata-rata 
membutuhkan modal awal kurang lebih Rp 503.817 tiap 1000 m²/tahun. 
Perbedaan modal dipengaruhi oleh luas lahan dan biaya produksi yang 
ditanggung petani.  
d) Asal Modal  
Lebih jelas mengenai asal modal petani kacang tanah di Desa 
Candirejo dapat dilihat pada tabel berikut.  
Tabel IV.30  
Asal Modal Untuk Usahatani Kacang Tanah  
Asal Modal Frekuensi Persentase (%) 
Modal Sendiri  81  91,01  
Modal Sendiri&pinjaman  8  8,99  
Jumlah 89  100 
                                       Sumber: Data Primer 2010  
Tabel tersebut menunjukkan bahwa mayoritas petani yaitu sebesar 
91,01% menggunakan modal sendiri dan sebesar 8,99% petani 
menggunakan modal sendiri dan meminjam. Petani menggunakan modal 
sendiri karena dalam layanan kredit terdapat bunga pinjaman yang dirasa 
memberatkan petani dan prosedur peminjaman berbelit-belit.  
2) Tenaga Kerja  
Jumlah tenaga kerja yang ikut dalam pengelolaan usahatani kacang 
tanah dapat dilihat pada tabel berikut.  
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Tabel IV.31  
Jumlah Tenaga Kerja dalam Setiap Lahan Pengelolaan dan  
Pemeliharaan Kacang Tanah per Musim  
Jumlah Tenaga Kerja Frekuensi Persentase (%) 
1 Orang 8 8,99  
2 Orang 49 55,06  
≥ 3 Orang 20 22,47  
Tidak Ada/dikerjakan sendiri 12 13,48  
Jumlah 89 100  
Sumber: Data Primer 2010  
Tabel di atas menunjukkan bahwa mayoritas petani menggunakan 
dua tenaga kerja yaitu sebesar 55,06%, tenaga kerja satu sebesar 8,99%. 
Hal ini dipengaruhi oleh luas lahan yang sebagian besar tidak luas dan 
terbatasnya kemampuan modal oleh petani. Tenaga kerja lebih dari tiga 
orang sebesar 22,47%. Hal ini dilakukan oleh petani yang memiliki 
beragam tanaman tumpangsari dan luas lahan yang besar. Petani yang 
mengerjakan sendiri tanpa bantuan tenaga kerja dari luar rumah tangga 
sebesar 13,48%. Sebagian besar petani yang mengerjakan sendiri 
usahatani memiliki luas lahan yang sempit dan kemampuan modal yang 
terbatas. Sebagian besar tenaga kerja berasal dari keluarga sendiri 
walaupun ada yang berasal dari tetangga terdekat. Upah tenaga kerja 
berupa uang ataupun hasil panen sesuai dengan kesepakan. Biaya tenaga 
kerja berkisar antara Rp 15.000,- s/d Rp 20.000,-/hari.  
3) Transportasi  
Transportasi selalu berkaitan dengan adanya infrastuktur jalan yang 
dibangun sebelumnya. Komposisi status jalan yang ada di Desa 
Candirejo, adalah Jalan Kabupaten, Jalan Desa, dan  Jalan Lingkungan di 
pedusunan. Jalan Kabupaten di Desa Candirejo memiliki panjang total 
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2,5 Km dengan kondisi masih baik, yang melintasi Dusun Brangkal, 
Sangen, Pucungan dan Kerekan.  
Kondisi jalan Desa panjang total 10,46 Km dengan berbagai 
jenis/tipe, jenis aspal treatment total panjang 6,91 Km(66,08%) kondisi 
baik,  jenis corblock 0,61 Km(5,83%) kondisi baik, paving block 0,21 
Km(2,04%) kondisi baik, jenis macadam 2,69 Km(25,76%) dan yang 
masih berupa tanah 0,03 Km(0,29%) dengan kondisi rusak.  
Jalan lingkungan yang ada di Desa Candirejo yang telah diaspal 
panjang 1,04 Km(6,88%) kondisi baik, jenis corblock 3,99 Km(26,43%) 
dengan kondisi baik, jenis paving block 2,89 Km(19,10%) kondisi baik, 
jenis macadam 2,21 Km(14,63%) dan jenis tanah sepanjang 4,98 
Km(32,96%) dalam kondisi rusak.  
Data tersebut menunjukkan bahwa kondisi jalan di Desa Candirejo 
sebagian besar sudah beraspal dan dalam kondisi yang baik, sehingga 
dapat mudah dijangkau kendaraan. Sangat jarang ditemukan angkutan 
desa yang beroperasi di Desa Candirejo meskipun sebagian besar jalan 
dalam kondisi baik dan beraspal. Masyarakat tidak terlalu mengalami 
kesulitan dalam mendistribusikan hasil panen ke pasar walaupun jenis 
angkutan yang ada hanya berupa ojek sepeda motor dan delman.  
4) Teknologi  
Teknologi yang digunakan petani untuk usahatani kacang tanah 
adalah teknologi semi modern. Pertanian ini disebut semi modern karena 
sebagian pengelolaannya masih menggunakan alat-alat pertanian 
  89    
tradisional seperti sabit, cangkul, dan lain-lain sedangkan untuk 
pengairannya sebagian petani sudah menggunakan pompa air (Diesel). 
Petani di Desa Candirejo menggunakan pupuk semi organik yaitu 
campuran antara pupuk kompos/kandang (pupuk organik) dan pupuk 
kimia.  
Sumber pengetahuan petani dalam pengelolaan kacang tanah dapat 
dilihat pada tabel berikut.  
Tabel IV.32  
Sumber Informasi Mengenai Usahatani Kacang Tanah 
No Sumber Informasi Frekuensi Persentase (%) 
1 Autodidak   14  15,73  
2 Kelompok Tani/Penyuluhan  35  39,33  
3 Tukar Wawasan  40  44,94   
 Jumlah  89  100  
Sumber: Data Primer 2010  
Tabel diatas memperlihatkan bahwa sebesar 44,94% responden 
melakukan tukar wawasan dengan sesama petani sebagai sumber 
informasi usahatani kacang tanah. Petani melakukan tukar wawasan 
dengan sesama petani, saling berbagi cara-cara pengelolaan yang baik, 
terutama dengan petani yang mengikuti kegiatan penyuluhan.  Sebesar 
39,33% petani mengetahui informasi melalui penyuluhan atau kelompok 
tani. Sebagian besar petani yang tergabung dalam kelompok tani aktif 
mengikuti penyuluhan tentang pengembangan usahatani kacang tanah. 
Sebesar 15,73% petani mengetahui informasi dengan cara autodidak. 
Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh sumber informasi 
terhadap pengelolaan usahatani kacang tanah. Sumber informasi 
usahatani kacang tanah secara autodidak memberikan pengaruh terhadap 
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pengelolaan yang baik dan benar sebesar 46,43%. Sumber informasi 
usahatani kacang tanah dengan cara tukar wawasan memberikan 
pengaruh terhadap pengelolaan yang baik dan benar sebesar 53,75%. 
Sumber informasi usahatani kacang tanah melalui penyuluhan 
memberikan pengaruh terbaik terhadap pengelolaan yang baik dan benar 
sebesar 58,57%.  
5) Kredit  
Berdasarkan penelitian diperoleh data bahwa sebagian besar 
petani dalam usahatani kacang tanah belum menggunakan fasilitas 
kredit dari bank. Petani enggan menggunakan fasilitas kredit karena 
adanya bunga pinjaman yang terlalu tinggi dan prosedur yang 
ditetapkan oleh penyedia kredit (bank) berbelit-belit. Sebagian besar 
petani memilih kredit kepada penyedia pinjaman selain bank yang 
prosedurnya lebih mudah dan bunga yang ringan.   
c. Produktifitas Usahatani Kacang Tanah  
1. Produksi Kacang Tanah  
Jumlah produksi kacang tanah petani Desa Candirejo dapat dilihat 
pada tabel berikut.  
Tabel IV.33  
Jumlah Produksi Kacang Tanah Per 1000m²/Tahun  
No Jumlah Produksi (Kg) Frekuensi Persentase (%) 
1 ≤ 100  35  39,33  
2 101-200  34  38,20  
3 201-300  11  12,36  
4  301-400  6  6,74  
5 ≥ 401  3  3,37  
 Jumlah 89  100 
Sumber: Data Primer 2010  
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata jumlah produksi 
kacang tanah dalam satu tahun adalah 158,68 kg/1000 m2. Tabel di atas 
menunjukkan sebesar 39,33% responden memiliki jumlah produksi 
kurang dari 100 kg. Sebesar 38,2% dengan hasil 101 kg-200 kg. Sebesar 
3,37% memiliki hasil lebih dari 400 kg. Berdasarkan penelitian diketahui 
bahwa frekuensi pemanenan dan pengelolaan yang intensif sesuai 
ketentuan penanaman tanaman kacang tanah mempengaruhi tingginya 
jumlah produksi kacang tanah.  
2. Pendapatan  
Dari hasil perhitungan diperoleh pendapatan petani kacang tanah 
dari hasil produksi kotor dikurangi biaya produksi. Lebih jelasnya dapat 
dilihat pada tabel berikut.  
Tabel IV.34   
Hasil Bersih Petani dari Usahatani Kacang Tanah per Tahun   
No Hasil Bersih (Rp) Frekuensi Presentase (%) 
1 ≤ 1.000.000  36  40,45 
2 1.000.001-2.000.000  22  24,72 
3 2.000.001-3.000.000  17  19,09 
4 ≥ 3.000.001  14  15,74 
 Jumlah 89  100  
Sumber: Data Primer 2010  
Tabel tersebut menunjukkan pendapatan dari usaha kacang tanah, 
yaitu sebesar 40,45% responden memiliki pendapatan kurang dari Rp 
1.000.000,-. Sebesar 15,74% responden memiliki pendapatan lebih dari 
Rp 3.000.000,-. Kondisi perbedaan ini dipengaruhi oleh jumlah produksi 
dan biaya produksi yang dikeluarkan dalam mengelola kacang tanah.  
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d. Pendapatan dari Usaha Pertanian non-Kacang tanah  
Pendapatan dari usaha pertanian non-kacang tanah adalah pendapatan 
dari hasil di luar pertanian kacang tanah yang diperoleh petani. Petani di 
Desa Candirejo umumnya selain menanam kacang tanah juga menanam 
tanaman jagung, cabe, pepaya, dan ketela pohon. Petani mengkombinasikan 
sebagian maupun keseluruhan tanaman tersebut dalam satu lahan. Berikut 
tabel tanaman lain yang ditanam oleh petani.  
Tabel IV.35  
Jenis Tanaman Lain yang Diusahakan Petani   
Jenis Tanaman   Frekuensi Persentase (%) 
Cabe  6  6,74  
Cabe&Pepaya  22  24,72  
Cabe&Ketela  15 16,85  
Cabe,Jagung&Ketela  12 13,48  
Cabe,Jagung,Ketela&Pepaya  10 11,25  
Jagung&Ketela  6 6,74  
Jagung  3 3,37  
Ketela  2 2,25  
Ketela&Pepaya  4 4,49  
Tidak ada  9 10,11  
Jumlah 89  100  
Sumber: Data Primer  
Tabel tersebut memperlihatkan berbagai kombinasi tanaman yang 
ditanam oleh petani dalam satu tahun yaitu cabe sebesar 6,74%, cabe dan 
pepaya sebesar 24,72%, cabe dan ketela sebesar 16,85%, cabe, jagung, dan 
ketela sebesar 13,48%, cabe, jagung, ketela, dan pepaya sebesar 11,25%, 
jagung dan ketela sebesar 6,74%, jagung sebesar 3,37%, ketela sebesar 
2,25%, dan ketela dan pepaya sebesar 4,49%. Sedangkan sebesar 10,11% 
tidak menanam tanaman lain.  Secara umum masyarakat di Desa Candirejo 
menanami lahan mereka dengan sistem tumpang sari. Perbedaan jumlah 
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jenis tanaman tumpang sari ini dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan petani 
mengenai pengelolaan berbagai tanaman dan modal. Keahlian dan 
keterampilan petani ikut menentukan keberhasilan usahatani yang dikelola.  
Berikut tabel untuk melihat lebih jelas mengenai pendapatan per 
tahun.  
Tabel IV.36  
Pendapatan Petani dari Usahatani non-kacang tanah  per tahun   
No Pendapatan (Rp) Frekuensi Presentase (%) 
1 ≤ 5.000.000  47  52,81  
2 5.000.001-10.000.000  26  29,21  
3 10.000.001-15.000.000  12  13,49   
4 ≥ 15.000.001  4  4,49  
 Jumlah 89  100  
Sumber: Data Primer 2010   
Tabel di atas menunjukkan bahwa sebesar 52,81% responden 
memiliki pendapatan kurang dari Rp 5.000.000,-, sebesar 29,21% responden 
memiliki pendapatan antara Rp 5.000.000,-, sebesar 13,49% responden 
memiliki pendapatan antara Rp 10.000.000,-, dan sebesar 4,49% responden 
memiliki pendapatan lebih dari Rp 15.000.000,-. Kondisi perbedaan 
pendapatan dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor dominan selain 
pengelolaan yang baik dan benar adalah faktor luas lahan dan  banyak-
sedikitnya jumlah dan jenis tanaman tumpang sari yang ditanam. 
Penguasaan lahan yang luas memberikan kesempatan bagi petani untuk 
lebih banyak menanam tanaman pertanian di lahan. Berdasarkan 
perhitungan didapatkan rata-rata pendapatan petani dari usahatani non-
kacang tanah adalah Rp 5.842.135,-.  
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e. Pendapatan Non-Pertanian   
Pendapatan non-pertanian termasuk didalamnya adalah pendapatan 
dari pekerjaan sampingan dan pendapatan anggota rumah tangga non 
pertanian. Pendapatan anggota rumah tangga adalah pendapatan yang 
didapat dari anggota rumah tangga yang bertempat tinggal dalam satu rumah 
dengan responden. Mengenai pendapatan non-pertanian responden dapat 
dilihat pada tabel berikut :  
Tabel IV.37   
Pendapatan non-pertanian per Tahun  
No Pendapatan (Rp) Frekuensi Presentase (%) 
1 ≤ 6.000.000  62  69,66  
2 6.000.001-12.000.000  17  19,10  
3 > 12.000.000  10  11,24  
 Jumlah 89  100  
Sumber: Data Primer 2010  
Tabel di atas menunjukkan bahwa sebesar 69,66% anggota rumah 
tangga responden memiliki pendapatan kurang dari Rp 6.000.000,-. Kondisi 
ini dipengaruhi oleh sedikitnya jumlah anggota rumah tangga yang memiliki 
pendapatan. sebesar 19,1% memiliki pendapatan antara Rp 6.000.000,- s/d 
Rp 12.000.000,-, dan sebesar 11,24% memiliki pendapatan lebih dari Rp 
12.000.000,-. Kondisi perbedaan pendapatan non-pertanian dipengaruhi 
oleh jenis pekerjaan dan anggota rumah tangga yang memberi sumbangan 
pendapatan.  
f. Total Pendapatan Rumah Tangga Petani  
Total pendapatan adalah seluruh pendapatan yang didapatkan oleh 
seluruh anggota rumah tangga. Lebih jelas mengenai pendapatan total 
rumah tangga dapat dilihat pada tabel berikut.  
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Tabel IV.38   
Pendapatan Total Rumah Tangga per Tahun  
No Pendapatan (Rp) Frekuensi Persentase (%) 
1  ≤ 17.750.000  69  77,53  
2  17.750.001-35.500.000  17  19,1  
3  35.500.001-53.250.000  2  2,25  
4  ≥ 53.000.001  1  1,12  
 Jumlah  89  100  
Sumber: Data Primer 2010  
Tabel menunjukkan bahwa mayoritas responden yaitu sebesar 77,53% 
memiliki pendapatan kurang dari Rp 17.750.000,-. Tabel menunjukkan 
bahwa sebagian besar memiliki pendapatan yang rendah. Kondisi ini 
dipengaruhi oleh tingkat pendapatan pertanian maupun non-pertanian.  
3. Kontribusi Pendapatan Usahatani Kacang Tanah Terhadap 
Pendapatan Total  Rumah Tangga  
Hubungan sebuah variable dependen dengan lebih dari satu variable 
independen disebut analisis regresi berganda (multiple linear regression). 
Total pendapatan rumah tangga merupakan variable dependen (Y), 
sedangkan variable independen yaitu pendapatan dari usahatani kacang 
tanah (X1), dan pendapatan di luar usahatani kacang tanah (X2). Analisis 
regresi berganda ini dilakukan dengan n=89.  
Perhitungan analisis regresi mendapatkan R square. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut.  
Tabel Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .535a .286 .269 9368734.885 
a. Predictors: (Constant), PndptnPrtanianLain, PndptnUshKcTnah 
b. Dependent Variable: PendptnTotAnggtRT 
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Tabel Model Summary diatas berguna untuk menjelaskan besarnya 
persentase pengaruh variabel bebas atau variabel prediktor terhadap variabel 
terikatnya besar koefesien determinasi (R Square) adalah 0,286 
mengandung pengertian bahwa pengaruh variabel bebas atau (independent) 
terhadap perubahan variabel  terikat (dependent) adalah 28,6%, dan 71,4% 
(100% - 28,6%) di pengaruhi oleh variabel lain yaitu variabel pendapatan 
anggota rumah tangga.  
Tabel Contribution Summary 
 Variabel Constan Contribution 
  Relativity Effective 
Pendapatan Usahatani Kacang Tanah (X1) 23,00% 6,58% 
Pendapatan Luar Usahatani Kacang tanah (X2) 77,00% 22,02% 
Total 100,00% 28,6% 
a. Variabel Predictors/ Variabel Bebas: (Constant), Pendapatan Luar Usahatani Kacang 
Tanah, Pendapatan Usahatani Kacang Tanah,  
 
Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa besar kontribusi 
pendapatan di luar usahatani kacang tanah (X2) sebesar 22,02 persen dan 
besar kontribusi pendapatan usahatani kacang tanah (X1) sebesar 6,58  
persen, dan kontribusi pendapatan anggota rumah tangga  sebesar 71,4 
persen. Kontribusi pendapatan dari usahatani kacang tanah meskipun kecil 
namun tetap memiliki pengaruh terhadap pendapatan total rumah tangga.   
4. Tingkat Kesejahteraan Rumah Tangga  
Tingkat kesejahteraan adalah kondisi kesejahteraan penduduk diukur 
dari persentase jumlah keluarga pra-sejahtera, sejahtera I, sejahtera II, 
sejahtera III, dan sejahtera III Plus yang didasarkan pada kriteria BKKBN 
dengan indikator pengukuran tahapan rumah tangga sejahtera. Penjabaran 
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tingkat kesejahteraan responden dijelaskan dalam bentuk tabel sebagai 
berikut:  
Tabel IV.39   
Tingkat Kesejahteraan Petani Kacang Tanah  
di Desa Candirejo  
No Tingkat Kesejahteraan  Frekuensi Presentase (%) 
1  Pra Sejahtera  0 0 
2  Sejahtera I  0 0 
3  Sejahtera II  32  35,96   
4  Sejahtera III  51  57,30  
5  Sejahtera III plus  6  6,74  
 Jumlah 89  100  
Sumber: Data Primer 2010  
Tabel tersebut menunjukkan bahwa sebesar 57,30% responden 
memiliki tingkat kesejahteraan Sejahtera III, sebesar 35,96% responden 
memiliki tingkat kesejahteraan Sejahtera II, dan sebesar 6,74% responden 
memiliki tingkat kesejahteraan Sejahtera III plus.  
Kesimpulannya adalah bahwa mayoritas responden memiliki tingkat 
kesejahteraan Sejahtera III. Hal ini dapat dilihat dari indikator-indikator 
pemenuhan kebutuhan yang dipenuhi oleh rumah tangga responden sesuai 
dengan kriteria BKKBN. Semakin banyak indikator pemenuhan kebutuhan 
yang dapat dipenuhi maka semakin tinggi tingkat kesejahteraan, dan 
sebaliknya, semakin sedikit indikator pemenuhan kebutuhan yang dapat 
dipenuhi maka semakin rendah tingkat kesejahteraan.  
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5. Hubungan Pendapatan Usahatani Kacang Tanah Terhadap Tingkat 
Kesejahteraan  
Pendapatan usahatani kacang tanah diperoleh dari seluruh hasil 
usahatani kacang tanah. Keterangan hubungan pendapatan usahatani kacang 
tanah dengan tingkat kesejahteraan dijelaskan dalam tabel berikut:   
Tabel IV.40  
Hubungan Pendapatan Usahatani Kacang Tanah Dengan Tingkat Kesejahteraan  
No 
Tingkat  
Kesejahteraan 
 
 
Pendapatan (Rp) 
Sejahtera 
II 
Sejahtera 
III 
Sejahtera 
III plus Jumlah  
f (%) f (%) f (%) f (%) 
1 ≤ 1.000.000  19  21,35 15  16,85 2  2,25 36  40,45 
2 1.000.001-2.000.000  10  11,24 11  12,36 1  1,12 22  24,72 
3 2.000.001-3.000.000  1  1,12 15  16,85 1  1,12 17  19,09 
4 ≥ 3.000.001  2  2,25 10  11,24 2  2,25 14  15,74 
 Jumlah 32  35,96 51  57,3 6  6,74 89  100 
Sumber: Data Primer 2010   
Tabel tersebut menunjukkan bahwa sebesar 21,35% responden dengan 
pendapatan kurang dari Rp1.000.000,- memiliki tingkat kesejahteraan 
sejahtera II. Sebesar 2,25% responden memiliki pendapatan lebih dari 
Rp3.000.000,- dengan tingkat kesejahteraan sejahtera III plus. Semakin 
tinggi pendapatan sebagian besar petani dari usahatani kacang tanah, 
semakin meningkat tingkat kesejahteraannya.  
6. Hubungan Pendapatan Total Rumah Tangga Terhadap Tingkat 
Kesejahteraan  
Pendapatan total rumah tangga didapat dari seluruh penghasilan 
rumah tangga. Besar kecilnya penghasilan rumah tangga akan 
mempengaruhi pemenuhan kebutuhan dalam setiap rumah tangga. 
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Keterangan hubungan pendapatan total rumah tangga dengan tingkat 
kesejahteraan dapat dijelaskan dalam tabel berikut:   
Tabel IV. 41  
Hubungan Total Pendapatan Rumah Tangga dengan Tingkat Kesejahteraan  
No 
Tingkat  
Kesejahteraan 
 
 
Pendapatan (Rp) 
Sejahtera 
II 
Sejahtera 
III 
Sejahtera 
III plus Jumlah  
f (%) f (%) f (%) f (%) 
1 ≤ 17.750.000  32 35,96 34  38,20  3 3,37  69 77,53  
2 17.750.001-35.500.000  - - 14  15,73 3 3,37 17  19,1  
3 35.500.001-53.250.000  - - 2 2,25  - - 2 2,25 
4 ≥ 53.000.001  - - 1 1,12 - - 1 1,12 
 Jumlah 32 35,96 51 57,3 6 6,74 89  100 
Sumber: Data Primer 2010  
Tabel tersebut menunjukkan sebesar 35% responden memiliki tingkat 
kesejahteraan sejahtera II dengan pendapatan kurang dari Rp17.750.000,-. 
Sebesar 1,12% responden memiliki tingkat kesejahteraan sejahtera III 
dengan pendapatan lebih dari Rp53.000.000,-. Tingkat kesadaran responden 
dalam pemenuhan kebutuhan cukup tinggi. Sebagian besar responden 
memiliki tingkat kesejahteraan sejahtera III meskipun ada yang 
berpendapatan dibawah Rp17.750.000,- per tahun. Semakin besar tingkat 
pendapatan dalam suatu rumah tangga dapat meningkatkan perilaku 
pemenuhan kebutuhan diri sendiri dan dapat membantu masyarakat. Tingkat 
kesejahteraan sejahtera III plus merupakan suatu kondisi dimana tidak 
semua orang mau melakukannya meski mampu dan berpendapatan tinggi. 
Indikator kesejahteraan sejahtera III plus adalah memberikan sumbangan 
sukarela secara teratur dan aktif dalam suatu organisasi 
sosial/yayasan/institusi masyarakat.   
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BAB V  
KESIMPULAN DAN SARAN  
A. Kesimpulan  
Berdasarkan pembahasan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:  
1. Terdapat faktor fisik di Desa Candirejo yang tidak sesuai dengan syarat 
tumbuh ideal kacang tanah yaitu kondisi curah hujan. Kondisi curah hujan 
ideal untuk tanaman kacang tanah adalah 800-1300 mm/tahun. Kondisi 
curah hujan di Desa Candirejo adalah 2492,88 mm/tahun. Kondisi fisik 
seperti jenis tanah, kandungan bahan organik dalam tanah, pH, ketinggian 
tempat, dan temperatur di Desa Candirejo sesuai untuk tanaman kacang 
tanah.  
2. Pengelolaan usahatani kacang tanah di Desa Candirejo telah dilaksanakan 
dengan baik oleh petani sesuai dengan ketentuan penanaman kacang tanah 
yaitu meliputi :  
a) Pengolahan lahan  
Petani melakukan pengolahan lahan dengan pencangkulan dan 
pengapuran sebelum melakukan penanaman kacang tanah.  
b) Pembibitan  
Petani melakukan pembibitan dengan mengusahakan sendiri dan 
membeli di pasar atau melalui kelompok tani.  
c) Penanaman  
Petani menyesuaikan waktu penanaman dengan musim penghujan 
untuk mendapatkan cukup air bagi tanaman.  
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d) Penyulaman  
Petani melakukan kegiatan penyulaman yaitu mengganti tanaman 
yang mati untuk menjaga tingkat produksinya.  
e) Pemupukan  
Petani memupuk menggunakan pupuk kandang dan beberapa jenis 
pupuk kimia.  
f) Penyiangan dan Pembubuan  
Penelitian menunjukkan bahwa sebagian petani kurang hati-hati 
dalam melakukan penyiangan dan pembubuan. Pengerjaan 
penyiangan dan pembubuan yang kurang hati-hati menyebabkan 
rusaknya akar dan mengganggu proses pembentukan polong 
kacang tanah.  
g) Pengairan  
Sebagian besar petani menggantungkan pengairan pada air hujan, 
hal ini disebabkan oleh kondisi di daerah penelitian tidak memiliki 
saluran  irigasi. Kondisi rata-rata curah hujan per tahun sangat 
besar. Petani memanfaatkan kondisi curah hujan yang besar dengan 
menerapkan waktu tanam pada bulan-bulan tertentu saat intensitas 
hujan mencukupi.  
h) Pengendalian Hama  
Hama ulat menjadi hama yang paling banyak menyerang tanaman 
kacang tanah di daerah penelitian dengan persentase sebesar 
42,7%. Petani melakukan pemberantasan hama dengan obat 
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pemberantas hama seperti insektisida, fungisida, oradan, dan lain 
sebagainya.  
i) Pemanenan  
Petani rata-rata melakukan panen dua kali dalam satu tahun. 
Pemanenan dilakukan dengan cara mencabut tanaman untuk 
mendapatkan polong yang ada di dalam tanah. Pencabutan 
dilakukan dengan bantuan pengungkit untuk menghindari 
tertinggalnya polong di dalam tanah.  
j) Pemasaran  
Petani memasarkan kacang tanah dalam 3 jenis yaitu polong 
kering, polong basah, dan bijian. Petani menjual produknya ke 
pasar atau kepada tengkulak yang sengaja datang saat musim 
panen.  
3. Tingkat kesejahteraan rumah tangga petani sebagian besar terdapat pada 
tingkat sejahtera III. Pendapatan usahatani kacang tanah memberikan 
kontribusi sebesar 6,58% terhadap total pendapatan rumah tangga petani 
dan memiliki pengaruh positif terhadap tingkat kesejahteraan. Tingkat 
kesadaran petani cukup tinggi dalam pemenuhan kebutuhan untuk 
kesejahteraan.  
B. Saran  
1. Kepada petani:  
a. Peningkatan pola pengaturan sistem drainase untuk menstabilkan 
kadar air dalam tanah.  
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b. Peningkatan pengelolaan usahatani kacang tanah yang baik dan benar 
untuk mendapatkan produksi yang optimal.  
c. Peningkatan kerjasama dengan pihak pendukung kegiatan pertanian 
seperti koperasi atau dinas pertanian agar pelaksanaan usahatani dapat 
dilakukan dengan mudah terutama dalam hal ketersediaan pupuk dan 
pemberantasan hama.  
d. Berperan aktif dalam program peningkatan kesejahteraan masyarakat.  
2. Kepada pemerintah:  
a. Menyediakan modal yang mudah dan murah bagi petani.  
b. Peningkatan kegiatan penyuluhan efektif melalui dinas terkait guna 
peningkatan produksi pertanian.  
c. Perlu adanya pendampingan atau penyuluhan di lapangan.  
d. Memberikan perlindungan bagi petani dengan mengontrol harga jual 
dan harga pupuk yang terjangkau.  
e. Peningkatan pengadaan kegiatan penyuluhan kesejahteraan bagi 
petani.  
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Kisi-kisi pedoman wawancara  
Variabel Penelitian Indikator Nomor Pertanyaan 
1. Karakteristik responden  
a. Usia  
b. Pendidikan 
 
c. Mata Pencaharian 
 
 
d. Pendapatan rumah 
tangga 
 
 
e. Jumlah tanggungan 
rumah tangga 
 
2. Pengelolaan Usahatani  
a. Persiapan lahan  
b. Bibit  
c. Penyulaman  
d. Pemupukan  
 
e. Penyiangan  
f. Pengairan  
g. Hama  
 
h. Panen  
i. Pemasaran  
 
j. Produksi  
k. Modal 
 
l. Tenaga kerja 
m. Pengetahuan  
n. Transportasi 
 
3. Kesejahteraan rumah 
tangga petani. 
 
-Usia  
-Status pendidikan responden terakhir 
 
-Mata pencaharian responden 
-Lama usaha 
 
-Pendapatan kacang tanah  
-Pendapatan lain 
-Pendapatan anggota rumah tangga  
-Biaya  
-Jumlah tanggungan rumah tangga 
responden  
 
 
-Pengapuran  
-Asal bibit  
-Pengerjaan penyulaman  
-Jenis pupuk  
-Dosis  
-Pengerjaan penyiangan  
-Sumber pengairan  
-Jenis hama  
-Jenis pemberantas hama  
-Frekuensi panen dalam setahun  
-Bentuk produk yang dipasarkan  
-Tujuan pemasaran  
-Jumlah produksi  
-Besar modal  
-Asal modal 
-Jumlah pekerja 
-Sumber Pengetahuan  
-Akses jalan  
 
-  Meliputi aspek agama, pangan, 
sandang, papan, kesehatan, 
Pendidikan, keluarga berencana, 
tabungan, interaksi dalam keluarga, 
interaksi dalam lingkungan, 
informasi, dan peranan dalam 
masyarakat. 
 
4 
6 
 
7,8  
52  
 
93 
93 
94 
92 
9 
 
 
 
55 
57 
73 
63 
64 
58 
71 
75 
76 
80 
84 
82 
81 
48 
49 
43 
88 
45 
 
10 s/d 40  
 
 
 
 Kuesioner Responden  
No. responden :  
 
I. Profil Responden  
1. Nama    : ……………………………………  
2. Jenis Kelamin   : laki-laki / perempuan  
3. Alamat    : ……………………………………  
4. Umur    : ……………………………………  
5. Status perkawinan   : kawin/tidak kawin/duda/janda/lainnya  
6. Pendidikan  :  
a) Tidak sekolah  
b) SD    : kelas…… / tamat  
c) SLTP   : kelas…… / tamat  
d) SMU   : kelas…… / tamat  
e) PT    : semester…… / tamat  
7. Pekerjaan Utama   : …………………………………… 
8. Pekerjaan Sampingan  : …………………………………… 
9. Jumlah anggota keluarga  :  
NO NAMA Jenis Kelamin UMUR STATUS PENDIDIKAN 
PEKERJAN 
Pokok Sampingan  
1 
 
2 
 
3 
 
4 
 
5 
 
6 
       
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
II. Kesejahteraan  
Variabel Indikator Jawaban  
Pangan  1.  Pada umumnya seluruh anggota  keluarga makan dua kali sehari atau 
lebih.  Ya  Tidak  
2. Paling kurang sekali seminggu keluarga menyediakan daging atau ikan 
atau telur sebagai lauk.  Ya  Tidak  
Sandang  3. Seluruh anggota keluarga memiliki pakaian yang berbeda untuk 
dirumah, bekerja, sekolah, atau bepergian.  Ya  Tidak  
4. Seluruh anggota keluarga memperoleh paling kurang satu stell pakaian 
baru setahun terakhir.  Ya  Tidak  
Papan  5. Bagian terluas dari rumah bukan tanah.  Ya  Tidak  
6. Luas lantai rumah paling kurang 8m2 untuk tiap penghuni rumah.  Ya  Tidak  
Kesehatan  7. Bila anak sakit dibawa ke sarana atau petugas kesehatan atau diberi 
pengobatan modern.  Ya  Tidak  
8. Seluruh anggota keluarga dalam 1 bulan terakhir dalam keadaan sehat 
sehingga dapat melaksanakan fungsi atau tugas masing-masing.  Ya  Tidak  
Pendidikan  9. Seluruh anggota keluarga yang berumur 10-60 tahun dapat membaca 
dan menulis latin.  Ya  Tidak  
10. Seluruh anak berusia 6-15 tahun bersekolah pada saat ini.  Ya  Tidak  
Agama  11. Seluruh anggota keluarga melaksanakan ibadah.  Ya  Tidak  
12. Ada upaya keluarga untuk meningkatkan pengetahuan agama.  Ya  Tidak  
Keluarga 
Berencana  
13. Anak yang masih hidup paling banyak dua orang, jika anak yang masih 
hidup lebih dari dua anak, orang tua yang masih PUS memakai 
kontrasepsi pada saat ini.  
Ya  Tidak  
Interaksi 
dalam 
Keluarga  
14. Keluarga biasanya makan bersama paling kurang sekali dalam sehari.  Ya  Tidak  
15. Keluarga mengadakan rekreasi bersama di luar rumah minimal tiga 
bulan sekali.  Ya  Tidak  
Interaksi 
dengan 
Lingkungan  
16. Keluarga biasanya ikut serta dalam kegiatan masyarakat di lingkungan 
tempat tinggal.  Ya   Tidak  
Transportasi  17. Anggota keluarga mampu menggunakan alat transportasi yang sesuai 
dengan kondisi daerah setempat.  Ya  Tidak  
Tabungan  18. Paling kurang satu orang anggota keluarga yang berumur 15 tahun 
keatas mempunyai pekerjaan tetap.  Ya  Tidak  
19. Sebagian dari penghasilan keluarga dapat disisihkan untuk tabungan 
keluarga.  Ya  Tidak  
Informasi  20. Keluarga dapat memperoleh informasi dari surat kabar, radio, tv atau 
majalah.  Ya  Tidak  
Peranan dalam 
masyarakat  
21. Keluarga atau anggota keluarga secara teratur memberiakn sumbangan 
bagi kegiatan sosial masyarakat dalam bentuk materiil.  Ya  Tidak  
22. Kepala atau anggota keluarga aktif sebagai pengurus perkumpulan atau 
yayasan atau institusi.  Ya  Tidak  
 
III. Lahan  
Jenis lahan  Luas  Status kepemilikan  Sendiri Sewa  Sakap  Pemerintah  
Sawah       
Tegal       
Pekarangan       
  
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
7. Jenis angkutan apa yang sering bapak/ibu gunakan untuk mengangkut 
hasil tanaman kacang tanah untuk dipasarkan ? 
a. Sepeda 
b.  Sepeda motor  
c. Mobil pick-up  
d. Gerobak dorong/roda 
tunggal  
e. Dipanggul/digendong  
f. Lainnya(sebutkan)…
…………
Modal 
8. Berapa besar modal yang digunakan untuk usaha tani kacang tanah dalam 
satu  hektar lahan? ……………………………..  
9. Darimana bapak memperoleh modal untuk usaha tani kacang tanah?  
a. Pinjaman bank    
b. Modal sendiri  
c. Lainnya (sebutkan)………………… 
       (jika jawaban selain (a) lanjut ke no.43)  
10. Apakah bapak dikenakan bunga pinjaman?  
a. Ya      b. Tidak  
11. Bagaimana pendapat bapak/ibu tentang prosedur pinjaman yang berlaku 
saat ini? 
a. Mudah  b. Berbelit-belit  
Pengelolaan Tanaman Kacang Tanah  
I. Usaha Tani  
Tenaga kerja  
1. Bagaimana sistem tenaga kerja yang bapak/ibu lakukan dalam pengelolaan usaha tani kacang 
tanah hingga saat ini?  
a. Upahan    c. Dikerjakan sendiri 
b. Sambatan    d. Lainnya (sebutkan)……………… 
2. Apakah jenis upah yang bapak berikan pada tenaga kerja yang mengelola tanaman kacang 
tanah?   
a. Uang    c. Bahan makanan  
b. Hasil panen     d. Lainnya (sebutkan)……………… 
3. Berapakah jumlah tenaga kerja yang ikut dalam pengelolaan dan pemeliharaan kacang tanah? 
a. 1 orang    c. 3 orang  
b. 2 orang    d. >3 orang  
4. Dari manakah tenaga kerja tersebut berasal? 
a. Keluarga    c. Tetangga 1 kampung 
b. Tetangga berbeda kampung  d. Dari luar daerah 
Transportasi  
5. Bagaimana kondisi jalan yang sering dilalui untuk menuju ke rumah bapak/ibu? 
a. Jalan tanah/setapak   c. Jalan paving (conblok) 
b. Jalan beraspal   d. Lainnya(sebutkan)..................  
6. Apakah angkutan umum dapat menjangkau daerah tempat tinggal bapak/ibu? 
a. Ya    b. Tidak  
 
12. Sudah berapa lama bapak/ibu melaksanakan usaha tani kacang tanah? 
Sebutkan..............................................  
13. Berapakah banyak bibit tanaman kacang tanah yang ditanam di lahan 
bapak/ibu? Sebutkan.....................kg.  
14. Berapa luas lahan yang ditanami kacang tanah?sebutkan.............ha 
15. Bagaiman persiapan lahan yang dilakukan bapak/ibu sebelum 
penanaman kacang tanah tersebut? 
a. Pembajakan     b. Pencangkulan 
16. Pada awal penanaman kacang tanah apakah bapak/ibu melakukan 
pengapuran? 
a. Ya      b. Tidak  
17. Jika Ya, berapa jumlah kapur yang digunakan?sebutkan......................kg 
18. Darimanakah bapak/ibu memperoleh bibit kacang tanah?  
a. Memelihara sendiri  
b. Kelompok tani  
c. Lainnya 
(sebutkan).....................
19. Dalam pengelolaan kacang tanah apakah Bapak/Ibu melakukan 
penyiangan/pandangiran dan pembubuan?  
a. Ya      b.Tidak 
20. Kalau Ya berapa frekuensi penyiangan dan pembubuan dalam satu kali 
masa tanam? sebutkan...............................   
21. Dengan alat apakah anda melakukan penyiangan? 
Sebutkan..........................................  
22. Dalam pengelolaan tanaman kacang tanah apakah Bapak/Ibu melakukan 
pemupukan?  
a. Ya      b.Tidak  
23. Dalam satu musim tanam berapa kali bapak/ibu melaksanakan 
pemupukan?  
a. Satu kali  
b. Dua kali  
c. Tiga kali 
d. Lainya (sebutkan)…………
24. Jenis pupuk apa yang bapak/ibu gunakan dalam pengolahan kacang 
tanah?  
a. Pupuk kandang  
b. NPK  
c. Urea  
d. Lainnya 
(sebutkan)…….....
25. Berapakah dosis pemupukan tanaman kacang tanah yang bapak/ibu 
gunakan? 
a. < 10 kg  
b. 10-25 kg  
c. 25-50 kg  
d. Lainnya (sebutkan)……………. 
26. Dengan alat apakah anda melakukan pemupukan? 
Sebutkan...........................................  
27. Darimana bapak/ibu memperoleh pupuk? 
a. Toko pertanian di kota  c. Koperasi 
b. Toko pertanian di desa  d. lainnya 
(sebutkan)………………  
28. Apakah bapak/ibu mengalami kesulitan dalam memperoleh pupuk? 
a. Tidak    b. Ya, alasannya 
:………………………. 
29. Dalam pengelolaan kacang tanah apakah Bapak Ibu melakukan 
pengairan? 
a. Ya      b.Tidak  
30. Berapa hari sekali bapak/ibu melaksanakan pengairan? 
a. 1 minggu sekali  c. 1 bulan sekali 
b. 2 minggu sekali  d. 
lainnya(sebutkan)............................... 
31. Bagaimana sistem pengairan yang bapak/ibu lakukan? 
a. Leb     b. Siram 
    
32. Darimana sumber pengairan yang bapak/ibu gunakan? 
a. Irigasi sungai   c. Air tanah 
b. Pompa air    d. Lainnya 
(sebutkan)……………… 
33. Dengan alat apakah anda melakukan pengairan? 
Sebutkan.......................................................  
34. Dalam pengelolaan kacang tanah apakah Bapak Ibu melakukan 
penyulaman/penggantian bibit yang tidak tumbuh dengan bibit baru?  
a. Ya      b.Tidak  
35. Apakah tanaman kacang tanah bapak/ibu sering terserang hama 
penyakit? 
a. Ya      b. Tidak 
36. Jenis hama penyakit apa yang sering menyerang tanaman kacang tanah  
bapak/ibu? 
a. Jamur    c. Serangga  
b. Ulat     d. Lainnya 
(sebutkan)………………. 
37. Jenis obat pemberantas hama apa yang bapak/ibu gunakan? 
a.  Insecktisida    c. Diacenon 
b.  Fungisida    d. lainnya 
(sebutkan)……………….. 
38. Dari mana bapak/ibu memperoleh obat pemberantas hama tersebut? 
a.  Toko pertanian di kota c. Koperasi 
b.  Toko pertanian di desa  d. lainnya 
(sebutkan)……………….. 
39. Pada usia berapa kacang biasanya dipanen? 
a. 3 bulan    c. 5 bulan 
b. 4 bulan    d. Lainnya 
(sebutkan)......................... 
40. Bagaimana cara bapak/ibu mengetahui kacang tanah telah siap 
panen?sebutkan............................................................................................ 
Produktivitas  
41. Dalam satu tahun berapakah frekuensi bapak/ibu melakukan pemanenan? 
a. 1 kali panen  b. 2 kali penen  
c. 3 kali panen  d. Lainnya (sebutkan)……………… 
42. Dalam usaha tani kacang tanah bapak/ibu berapakah jumlah produksi 
dalam satu kali masa panen?.................................  
43. Berapakah pendapatan bapak/ibu dari hasil usahatani kacang tanah? 
Luas lahan: ..................m2  
Hasil panen: .....................Kg 
Harga jual: Rp ............................x...............Kg (hasil kotor) 
Hasil bersih : hasil kotor - biaya produksi 
               : Rp……………........ - Rp……………. 
               :Rp………………….  
Pemasaran  
44. Kemanakah bapak/ibu memasarkan hasil kacang tanah? 
a. Tengkulak  
b. Konsumen langsung  
c. Pasar  
d. Koperasi 
45. Berapakah harga jual kacang tanah per kg?Sebutkan……………………..  
46. Dalam bentuk polong basah atau polong kering anda menjualnya.? 
a. Polong basah  
b. Polong kering 
c. Lainnya(Sebutkan).................................. 
Pasca Panen  
47. Apakah anda langsung menjual semua kacang tanah dalam bentuk 
polong kering?  
a. Ya  b. Tidak  
48. Adakah sebagian dari kacang tanah yang dikonsumsi sendiri? Kalau ya, 
berapa kg? Sebutkan...................  
49. Adakah sebagian kacang tanah yang di proses lebih lanjut menjadi bahan 
makanan lain? Kalau ya, berapa kg? Sebutkan........................  
Pengetahuan Petani  
50. Dari manakah bapak/ibu memperoleh wawasan tentang usaha tani 
kacang tanah?  
a. Autodidak  
b. Tukar wawasan  
c. Lembaga formal  
d. Lainnya 
(sebutkan)…………… 
51. Adakah penyuluhan usahatani kacang tanah? 
a. Tidak  b. Ya, siapa………………………. 
52. Apakah bapak/ibu selalu mengikuti penyuluhan tersebut?  
a. Ya  
b. Kadang-kadang  
c. Tidak   
53. Apakah anda menjadi anggota kelompok tani?  
a. Ya  b. Tidak  
54. Apakah anda mengetahui wawasan tentang tanaman lain selain kacang 
tanah? Sebutkan....................................................  
 
 
 
 Biaya dan Pendapatan  
55. Berapakah biaya produksi dari usaha tani kacang tanah anda, yang 
meliputi :  
No.  Jenis  Total (Rp) 
1 Biaya pupuk selama 1 x musim tanam    
2 Biaya sewa pekerja selama 1x musim    
3 Biaya sewa alat (jika menyewa)   
4 Biaya obat pemberantas hama dan penyakit   
5 Biaya transportasi ke pasar (jika kacang tanah tidak dijual ditempat)  
6 Biaya sewa lahan (jika bukan milik sendiri)   
7 Biaya produksi lainnya   
 
56. Berapakah pendapatan anda selama satu tahun? 
No Macam Usaha Luas Lahan 
(m2) 
Hasil panen 
(kg) 
Harga Jual 
(Rp) 
Hasil 
bersih (Rp) 
1. Usahatani Kacang 
tanah 
    
2. Usahatani tanaman 
lain 
    
3. Usaha ternak (jika 
ada) 
    
 Jumlah      
 
57. Berapakah pendapatan per tahun seluruh anggota rumah tangga anda? 
No Pekerjaan Suami Istri Anak Rata-rata 
per bulan 
Jumlah per 
tahun (Rp) 
1 Buruh      
2 Pedagang       
3 Pegawai      
4 Lain-lain      
 Jumlah       
 
Tanaman lain  
58. Apakah anda menanam kacang tanah setiap tahun berturut-turut? 
a. Ya  
b. Tidak  
 59. Jika tidak, apa yang anda tanam sebagai tanaman sela dari kacang tanah? 
Sebutkan ..........................................  
60. Tanaman apasaja yang ditanam dalam satu lahan usahatani anda? 
Sebutkan ..........................................  
61. Mengapa anda menanam kacang tanah sebagai salah satu tanaman utama 
dalam sistem tumpangsari usahatani anda? (bisa jawab lebih dari satu)  
a. Pengelolaan kacang tanah yang mudah  
b. Takut gagal jika mencoba menanam selain kacang tanah  
c. Karena kacang tanah adalah tanaman yang dianjurkan oleh 
kelompok tani dan didukung pengelolaannya  
d. Karena kacang tanah murah dalam pengelolaan namun harga 
jualnya tinggi  
e. Tidak paham terhadap pengelolaan tanaman lain yang dijadikan 
tanaman utama  
f. Lainnya (sebutkan) .........................................................................  
g. Lainnya (sebutkan) .........................................................................  
62. Menurut bapak/ibu, apakah hambatan yang sering dihadapi.  
No. Jenis hambatan Cara mengatasi  
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Persiapan traktor untuk Membersihkan Rumput liar 
Salah satu sarana angkutan di 
Desa Candirejo 
Jalan desa yang berupa batu 
Tegalan dengan tumpang sari Jalan Utama Desa Candirejo  
Suasana penyuluhan pertanian Tanaman Kacang Tanah 
hampir berbunga 
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